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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS TEKNIK MIRACLE QUESTION DALAM 

MENINGKATKAN KONSEP DIRI AKADEMIK  

SISWA MTsN 2 ACEH BESAR 

 

Oleh 

Nadia Fitri 

Konsep diri negatif siswa muncul akibat adanya perbandingan dengan 

teman-teman yang lebih pintar. Perbandingan yang dibuat siswa merupakan 

perwujudan evaluasi negatif siswa terhadap dirinya yang menyebabkan prilaku 

negatif pula. Tujuan penetian ini adalah: (1)Mengetahui tingkat konsep diri 

akademik siswa sebelum dilakukan tehnik miracle question. (2)Mengetahui 

tingkat konsep diri akademik siswa setelah diberikan tehnik miracle question. (3) 

Mengetahui efektifitas tehnik miracle question terhadap peningkatan konsep diri 

akademik siswa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksperimen 

dengan design one-group pretest-posttest untuk menilai efektivitas tehnik miracle 

question dalam meningkatkan konsep diri akademik siswa berdasarkan masing-

masing kelompok. perhitungan rata-rata skor konsep diri akademik sebelum 

diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik miracle question masih 

tergolong rendah yaitu dengan nilai rata-rata 851 dan setelah diberikan layanan 

konseling kelompok dengan teknik miracle question mengalami peningkatan 

menjadi 1257. Dari uji wilcoxon menggunakan excel pada tabel “perhitungan uji 

wilcoxon”, maka diketahui  Thitung= 0 < Ttabel = 2. Maka H0 ditolak dan Ha 

diterima ini artinya peserta didik mengalami peningkatkan pada konsep diri 

akademiknya. Dapat disimpulkan bahwa teknik miracle question efektif dalam 

meningkatkan konsep diri akademik siswa MTsN 2 Aceh Besar. 

 

Kata Kunci: Konsep Diri Akademik, Miracle Question 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Remaja adalah masa dimana mulainya untuk menetapkan ego identitas 

pada dirinya, namun banyak remaja yang mengalami krisis identitas pada 

dirinya. Krisis identitas kepada remaja adalah konsep diri remaja dalam keadaan 

yang labil, masih positif dan negatif, Akibatnya situasi ini membuat  para remaja 

mengalami krisis antara identitas dan kebingungan identitas dirinya. Agar dapat 

menyelesaikan tugas-tugas perkembangannya, peningkatan konsep diri positif 

dalam proses untuk membentuk identitas diri remaja, yaitu penerimaan 

gambaran fisik mereka, penerimaan peran seksual, kemandirian ekonomi, dan 

konsep terhadap keterampilan dalam pendidikan.
1
 

 Konsep  diri  akademik  yang  positif  akan mendorong siswa menjadi 

optimal pada masa belajarnya. Siswa yang memiliki konsep diri positif  yaitu 

adanya pengetahuan, harapan, dan penilaian individu mengenai kemampuan 

akademis yang dimiliki.  

Konsep diri akademik didefinisikan sebagai sikap, perasaan dan persepsi 

relatif terhadap satu adalah keterampilan intelektual atau akademik. Namun 

menurut beberapa penelitian konsep diri akademik siswa menjadi kurang positif 

hal tersebut menurut Argyle, sebagaimana dikutip oleh Budiarsih dan Zen  

karena terdapat 4 faktor yang sangat berkaitan yang berpengaruh terhadap 

pengembangan konsep diri, yaitu reaksi dari orang lain, peranan seseorang dan 

                                                           
1 Hurlock, Elizabeth B. 2003. Psikologi perkembangan: suatu tehnik sepanjang rentang kehidupan 

( Edisi Kelima). Terjemahan. Jakarta : Erlangga 
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identifikasi terhadap orang lain. Disimpulkan bahwa konsep diri negatif siswa 

muncul akibat adanya perbandingan dengan teman-teman yang lebih pintar. 

Perbandingan yang dibuat siswa merupakan perwujudan evaluasi negatif siswa 

terhadap dirinya yang menyebabkan prilaku negatif pula.
2
 

Konsep diri akademik merupakan suatu persepsi diri seseorang mengenai 

kemampuan akademiknya yang dipengaruhi oleh pengalaman pribadi dan 

interaksi dengan lingkungannya. 

Konsep diri akademik merupakan tugas perkembangan  yang  harus  

dipenuhi  oleh  individu pada masa belajarnya. Teknik miracle question bisa 

menjadi alternatif untuk dilaksanakan pada seting sekolah sebagai wadah 

pengembangan konsep diri akademik siswa karena pada seting pendidikan akan 

lebih efektif dengan adanya  suatu  terapi  yang  digunakan  dalam  waktu yang 

singkat juga adanya kolaborasi dengan berbagai pihak yang terkait. 

Miracle question merupakan teknik bertanya yang dirancang untuk 

memunculkan informasi mengenai solusi. Penerapan teknik ini akan 

memberikan ruang bagi konseli untuk berfikir mengenai kemungkinan yang 

tidak terbatas untuk mencapai sebuah perubahan. Konseli juga akan 

memfokuskan diri untuk menuju kehidupan yang lebih memuaskan. Konselor 

akan meminta konseli untuk mengabaikan masalah yang dialami saat ini dan 

membayangkan sejenak seperti apa kondisi-kondisi yang dapat terwujud apabila 

konseli tidak mengalami atau telah terlepas dari permasalahannya saat ini. 

Melalui pertanyaan keajaiban konseli akan diarahkan untuk memperoleh 

                                                           
2 Budiarsih, A,p, &Zen,E.F.2016. Studi kasus konsep diri akademik siswa sekolah dasar. Jurnal 

kajian bimbingan dan konseling. Vol, no 3, hal. 112-117 dikasus konsep diri 



3 
 

 
 

gambaran kondisi yang dapat dicapai ketika masalah yang dihadapi telah 

terselesaikan dan memberikan harapan bahwa keadaan yang dialami saat ini bisa 

berubah kearah  yang lebih baik.
3
 

Miracle question sebagai teknik yang dirancang untuk memunculkan 

informasi mengenai solusi. Penerapan teknik ini akan memberikan ruang pada 

konseli untuk berpikir mengenai kemungkinan yang tidak terbatas untuk 

mencapai sebuah perubahan. Salah satu layanan yang dapat diberikan adalah 

layanan konseling kelompok. 

Konseling kelompok adalah pemberian bantuan dengan menggunakan 

dinamika kelompok untuk menentukan ide diri setiap bagian. Konseling 

kelompok biasanya selesai untuk jangka pendek atau menengah. Melalui 

konseling kelompok mungkin untuk memiliki korespondensi relasional dapat 

digunakan untuk membangun pemahaman dan pengakuan diri dari sisi positif 

kehidupan dan semua tujuan hidup dan untuk mendapatkan kemahiran dengan 

cara-cara tertentu berperilaku dalam arah yang lebih baik dari sebelumnya.
4
 

Dalam konseling kelompok ada 4 tahap yaitu: tahap awal, tahap peralihan, tahap 

pokok, tahap pengakhiran.
5
 

Konseling kelompok adalah bantuan kepada orang-orang dalam dinamika 

kelompok yang bersifat pencegahan dan penyembuhan, dan ditujukan untuk 

memberikan kemudahan dalam perkembangan dan pertumbuhan. 

                                                           
3 Mulawarman. 2014. Brief Counseling in School: a Solution- Focused Brief Conseling (SFBC) 

approach for school counselor in Indonesia. Jurnal of education and practice, 5(21) : hal 68-72 

4 Kurnanto, Edi. 2014. Konseling Kelompok. Bandung: Alfabeta. 
5 Prayitno, 2017. Konseling professional yang berhasil. (Jakarta: PT Raja Grafindo persada).  
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MTsN yang ada dikecamatan Darussalam mulai tahun ini mengalami 

persaingan dalam jumlah murid karena adanya zona. Pendaftaran masuk karena 

zona membuat anak mengalami kekecewaan, karena tidak bisa masuk sekolah 

sesuai yang diimpikan.  

Beberapa anak ingin mendaftar di sekolah yang lebih sesuai, namun 

karena adanya zona di wilayah mereka, mereka harus mendaftar terlebih dahulu 

di MTsN 2 Aceh Besar.  Akibatnya, hal ini mempengaruhi konsep diri akademik 

siswa tersebut, serta kecemasan yang berakibat timbul rasa malas terhadap 

pembelajaran, dari hasil wawancara dengan guru BK ada beberapa anak yang 

kurang percaya diri dikelas, kurang memahami pelajaran dan kurang 

bersemangat ketika pelajaran sedang berlangsung. Data tentang konsep diri 

akademik diperoleh berdasarkan observasi awal yang dilakukan di MTsN 2 

Aceh Besar, Kecamatan Darussalam, Kabupaten Aceh Besar, Di mana tempat 

peneliti pernah melakukan magang 1, yang diketahui  bahwa ditemukan 

beberapa siswa memiliki konsep diri akademik yang rendah. 

Dari uraian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa penting untuk 

meningkatkan konsep diri akademik siswa serta kelebihan dari teknik miracle 

question. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menguji cobakan tentang 

Efektivitas Teknik Miracle Question Dalam Meningkatkan Konsep Diri 

Akademik Siswa MTsN 2 Aceh Besar. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang dapat 

diambil adalah:  

1. Bagaimana tingkat konsep diri akademik siswa sebelum dilakukan 

teknik miracle question? 

2. Bagaimana tingkat konsep diri akademik siswa setelah diberikan 

teknik miracle question ? 

3. Bagaimana efektivitas teknik miracle question terhadap peningkatan 

konsep diri akademik siswa ? 

C. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penetian ini adalah: 

1. Mengetahui tingkat konsep diri akademik siswa sebelum dilakukan 

teknik miracle question. 

2. Mengetahui tingkat konsep diri akademik siswa setelah diberikan 

teknik miracle question. 

3. Mengetahui efektivitas teknik miracle question terhadap peningkatan 

konsep diri akademik siswa. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Bagi pengembangan ilmu pengetahuan dapat digunakan sebagai 

masukan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya bimbingan 

dan konseling dengan menggunakan teknik miracle question. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah, dengan mengetahui permasalahan yang dialami oleh 

peserta didik diharapkan sekolah dapat menciptakan interaksi  antar 

lingkungan sekolah yang baik agar tercipta prilaku peserta didik yang 

baik. 

b. Bagi guru atau calon konselor, sebagai tugas profesionalisme seorang 

guru dan konselor dengan menggunakan teknik miracle question 

dapat membantu siswa dalam meningkatkan konsep diri akademik 

siswa 

c. Bagi peserta didik, dengan mengetahui masalah yang dialaminya, 

diharapkan peserta didik mendapatkan bimbingan atau arahan sesuai 

dengan kebutuhannya dan mendapatkan pemahaman diri. 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dapat diartikan sebagai dugaan/asumsi yang bersifat  

sementara terhadap permasalahan penelitian. Bedasarkan uraian tersebut  maka 

yang menjadi hipotesis peneliti adalah: 

Ha = Ada peningkatan konsep diri siswa sebelum dan sesudah 

dilakukan teknik miracle question siswa MTsN 2 Aceh Besar 

Ho = Tidak ada peningkatan konsep diri siswa sebelum dan sesudah 

dilakukan teknik miracle question siswa MTsN 2 Aceh Besar. 
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F. Definisi Operasional 

1. Efektivitas 

Kata efektif berasal dari bahasa inggris yaitu effective yang berarti 

behasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Kamus ilmiah 

popular mendefinisikan efektivitas sebagai ketepatan penggunaan hasil guna 

atau menunjang tujuan. Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai 

tujuan atau sasaran yang telah ditentukan didalam setiap organisasi, kegiatan 

maupun program. Disebut efektif apabila telah mencapai tujuan atau sasaran 

yang telah ditentukan.
6
 

Menurut peneliti efektivitas adalah suatu tingkat keberhasilan yang 

dihasilkan oleh seseorang maupun organisasi untuk mencapai tujuan yang 

telah direncanakan sebelumnya. 

2. Teknik miracle question 

Miracle question merupakan teknik bertanya yang dirancang untuk 

memunculkan informasi mengenai solusi. Penerapan teknik ini akan 

memberikan ruang bagi konseli untuk berfikir mengenai kemungkinan yang 

tidak terbatas untuk mencapai sebuah perubahan. Konseli juga akan 

memfokuskan diri untuk menuju kehidupan yang lebih memuaskan. 

Konselor akan meminta konseli untuk mengabaikan masalah yang dialami 

saat ini dan membayangkan sejenak seperti apa kondisi-kondisi yang dapat 

terwujud apabila konseli tidak mengalami atau telah terlepas dari 

permasalahannya saat ini. Melalui pertanyaan keajaiban konseli akan 

                                                           
6 Rosalina, Iga. Efektivitas Program Nasional, pembardayaan masyarakat, mandiri perkotaan pada 

kelompok pinjaman bergulir didesa mantren kec. Karangrejo Kabupaten,Madetaan. Jurnal 

efektivitas pemberdayaan masyarakat, Vol. 01 No 01 (feb 2012), hal.3 
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diarahkan untuk memperoleh gambaran kondisi yang dapat dicapai ketika 

masalah yang dihadapi telah terselesaikan dan memberikan harapan bahwa 

keadaan yang dialami saat ini bisa berubah kearah  yang lebih baik.
7
 

Menurut peneliti  miracle question adalah teknik yang dirancang untuk 

memunculkan informasi mengenai solusi. Penerapan teknik ini akan 

memberikan ruang pada konseli untuk berpikir mengenai kemungkinan yang 

tidak terbatas untuk mencapai sebuah perubahan 

3. Konsep diri akademik 

Marsh menyatakan bahwa konsep diri akademik dapat membuat 

individu menjadi lebih percaya diri dan merasa yakin akan kemampuan 

mereka karena sebenarnya konsep diri akademis itu sendiri mencakup 

bagaimana, individu bersikap, merasa, dan mengevaluasi kemampuannya. 

Oleh sebab itu, konsep diri akademik menjadi tugas perkembangan yang 

wajib dilalui atau diselesaikan dengan baik oleh setiap siswa.
8
 

Konsep diri akademik merupakan bagian dari konsep diri. Menurut 

Lent, Brown, & Gore, sebagaimana dikutip oleh Cokley konsep diri 

akademik didefinisikan sebagai sikap, perasaan dan persepsi relatif terhadap 

satu adalah keterampilan intelektual atau akademik.
9
 

                                                           
7 Mulawarman. 2014. Brief Counseling in School: a Solution- Focused Brief Conseling (SFBC) 

approach for school counselor in Indonesia. Jurnal of education and practice, 5(21) : hal 68-72 

8 Marsh, H.W.2003. konsep diri dan penerimaan diri (terjemahan ayu diah). Yogyakarta : pustaka 

belajar 

9 Cokley, Kevin. 2000. An Investigation of Academic Self-Concept and Its Relationship to 

Academic Achievement in African American College Students. Journal of Black 

Psychology,vol. 26.no.2,hal. 148-164 
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Menurut peneliti konsep  diri akademik merupakan suatu persepsi diri 

seseorang mengenai kemampuan akademiknya yang dipengaruhi oleh 

pengalaman pribadi dan interaksi dengan lingkungannya. 

4. Konseling Kelompok 

Konseling kelompok adalah pemberian bantuan dengan menggunakan 

dinamika kelompok untuk menentukan ide diri setiap bagian. Konseling 

kelompok biasanya selesai untuk jangka pendek atau menengah. Melalui 

konseling kelompok mungkin untuk memiliki korespondensi relasional dapat 

digunakan untuk membangun pemahaman dan pengakuan diri dari sisi positif 

kehidupan dan semua tujuan hidup dan untuk mendapatkan kemahiran dengan 

cara-cara tertentu berperilaku dalam arah yang lebih baik dari sebelumnya.
10

 

Dalam konseling kelompok ada 4 tahap yaitu: tahap awal, tahap peralihan, 

tahap pokok, tahap pengakhiran.
11

 

Menurut peneliti konseling kelompok adalah bantuan kepada orang-

orang dalam dinamika kelompok yang bersifat pencegahan dan 

penyembuhan, dan ditujukan untuk memberikan kemudahan dalam 

perkembangan dan pertumbuhan. 

G. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Hasil penelitian widayanti (2020), yang berjudul “Efektivitas Konseling 

Kelompok SFBC Dengan Teknik Exception dan Miracle Question Untuk 

meningkatkan Self Control Pada Siswa Pelaku Tawuran di SMK Nasional 

                                                           
10 Kurnanto, Edi. 2014. Konseling Kelompok. Bandung: Alfabeta. 
11 Prayitno, 2017. Konseling professional yang berhasil. (Jakarta: PT Raja Grafindo persada).  
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Cirebon” hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Konseling SFBC 

dengan teknik exception dan miracle question ini efektif untuk 

meningkatkan self control. Persamaan penelitian diatas dengan skripsi penulis 

yaitu, menerapkan teknik miracle question dan mengaktifkan siswa melalui 

diskusi (bertukar pikiran). Perbedaan penelitian diatas menggunakan teknik 

exception untuk meningkatkan self control sedangkan peneliti menggunakan 

teknik miracle question untuk meningkatkan konsep diri akademik siswa. 

2. Hasil penelitian Aditya (2020), yang berjudul”Efektivitas Konseling 

Kelompok Dengan Miracle Question Untuk Meminimalisir Perilaku 

Cyber Bullying Siswa kelas XI SMA BPS&K 1 Jakarta” hasil dari 

penelitiannya menunjukkan bahwa layanan konseling kelompok dengan 

tehnik miracle question dapat meminimalisir perilaku cyber bullying 

pada siswa kelas XI SMA BPS&K 1 Jakarta. Persamaan penelitian 

diatas dengan skripsi penulis yaitu, menerapkan teknik miracle question. 

Perbedaan penelitian diatas menggunakan tehnik miracle question untuk 

meminimalisir perilaku cyber bullying sedangkan penulis menggunakan 

teknik miracle question untuk meningkat konsep diri akademik. 

3. Hasil penelitian Wayan Purwani (2021), yang berjudul “Pengembangan 

Panduan Konseling Singkat Berfokus Solusi dengan Teknik Miracle 

Question Untuk Meminimalisir Kecemasan Sosial Siswa” hasil dari 

penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan panduan konseling 

singkat berfokus solusi dengan teknik miracle question efektif untuk 

menurunkan rata-rata skor kecemasan sosial siswa. Persamaan penelitian 

diatas dengan skripsi penulis yaitu menerapkan tehnik miracle question. 
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Perbedaan penelitian diatas menggunakan teknik miracle question untuk 

meminimalisir kecemasan sosial siswa sedangkan penulis menggunakan 

teknik miracle question untuk meningkatkan konsep diri akademik 

siswa. 

H. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir merupakan sintetis tentang hubungan antara dua variable 

yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Menurut sugiono 

merupakan sintetis tentang hubungan antar variabel yang disusun dari berbagai 

teori yang dideskripsikan.
12

 Kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah 

dengan memberikan layanan konseling kelompok menggunakan teknik miracle 

question untuk meningkatkan konsep diri akademik konseli. 

 

    × 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

                                                           
12 Sugiono.metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif kualitatif R&D. 

Bandung:Alfabeta 2012.H.60 

Konsep Diri Akademik  

Teknik Miracle Question 

Konseling Kelompok 
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A. Konsep Diri  Akademik  

Penting untuk mengubah konsep diri akademik menjadi positif karena 

akan mempengaruhi hasil belajar yang akan dicapai oleh siswa. Seperti yang 

dikemukakan oleh Marsh yang menyatakan bahwa konsep diri akademik dapat 

membuat individu menjadi lebih percaya diri dan merasa yakin dengan 

kemampuannya karena sebenarnya konsep diri akademik itu sendiri mencakup 

bagaimana, individu berperilaku, merasakan, dan mengevaluasi 

kemampuannya.
13

 

a. Pengertian Konsep Diri Akademik 

Menurut R.H. Dj. Sinurat konsep diri adalah gambaran, pandangan, 

keyakinan dan penghargaan, atau perasaan seseorang tentang dirinya 

sendiri.
14

 

Burns mengatakan bahwa konsep diri adalah penghargaan diri, nilai 

diri, atau penerimaan diri. Meliputi semua keyakinandan penilaian tentang 

diri sendiri. Hal ini akan menentukan siapa kita dalam kenyataan, tetapi juga 

menentukan siapa kita menurut pikiran sendiri, apa yang dapat kita lakukan 

menurut pikiran sendiri.
15

 

Konsep diri ( self concept) adalah cara pandang dan sikap seseorang 

terhadap diri sendiri. Konsep diri merupakan inti dari seseorang dan sangat 

                                                           
13 Marsh, H.W.2003. konsep diri dan penerimaan diri (terjemahan ayu diah). Yogyakarta : 

pustaka belajar 

14  Prayitno, 2017. Konseling professional yang berhasil. Jakarta: PT RajaGrafindo persada. 

15 Sit, Marganti. 2017. Psikologi perkembangan anak. Jakarta :Pranamedia Group. 
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berperan dalam menentukan dan mengarahkan perkembangan kepribadian 

serta perilaku seseorang di lingkungannya. 

Sedangkan akademik adalah seluruh lembaga pendidikan yang 

bersifat akademis. Artinya bersifat ilmiah, bersifat ilmu pengetahuan, 

bersifat teori tanpa arti praktis yg langsung. Akademik ini bersifat formal 

baik pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah, 

pendidikan kejuruan maupun perguruan tinggi yang menyelenggarakan 

pendidikan vokasi dalam satu cabang atau sebagian cabang ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan atau seni tertentu.
16 

 

Menurut Lent, Brown, dan Gore sebagaimana yang dikutip oleh 

Cokley konsep diri akademik didefinisikan sebagai suatu sikap, perasaan 

dan persepsi yang menjadi satu dalam suatu kemampuan akademik dan 

integensi akademik.
17

 Sedangkan Mars yang sebagaimana dikutip oleh 

Samiroh dan Muslimin segala sesuatu yang mengacu pada persepsi dan 

perasaan siswa dengan dirinya yang berhubungan dengan akademik.
18 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa konsep  diri akademik 

merupakan suatu persepsi diri seseorang mengenai kemampuan 

akademiknya yang dipengaruhi oleh pengalaman pribadi dan interaksi 

dengan lingkungannya 

. 

                                                           
16 Budiarsih, Anita Putri dan Ella Faridati Zen. 2016. Studi Kasus Konsep Diri Akademik Siswa Sekolah 

Dasar. Jurnal Kajian Bimbingan dan Konseling vol.1 no.2.hal : 112-117. 

17 Cokley, Kevin. 2000. An Investigation of Academic Self-Concept and Its Relationship to Academic 

Achievement in African American College Students. Journal of Black Psychology,vol. 26.no.2,hal. 

148-164 
18 Samiroh, dan Zidni Imawan Muslimin. 2015. Hubungan Antara Konsep Diri Akademik Dan 

Perilaku Menyontek Pada Siswa- Siswi Mas Simbangkulon Buaran Pekalongan. Jurnal 

Psikologi Islam,vol. 1. no.2 hal: 67-77. 
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b. Aspek-aspek Konsep Diri 

Carlock mengungkapkan  bahwa  aspek-aspek konsep diri akademik 

tidak berbeda dengan konsep diri, yaitu adanya pengetahuan, harapan, dan 

penilaian individu mengenai kemampuan akademis yang dimiliki. Ketiga 

aspek tersebut dijelaskan sebagai berikut:  

a. Pengetahuan  

Pengetahuan meliputi apa yang dipikirkan individu tentang diri 

sendiri. Dalam hal kemampuan akademis, individu dapat saja memiliki 

pikiran-pikiran mengenai kemampuannya tersebut, seperti pelajaran yang 

dikuasai, nilai, dan sebagainya Individu juga mengidentifikasi kemampuan 

dirinya dalam satu kelompok. Kelompok tersebut memberinya sejumlah 

informasi lain yang dimasukkannya ke dalam potret diri mentalnya. 

Akhirnya dalam membandingkan dirinya dengan anggota kelompok, 

individu menjuluki dirinya dengan orang lain.  

b. Harapan  

Ketika individu mempunyai satu set pandangan lain, yaitu tentang 

siapa dirinya, ia juga mempunyai satu set pandangan lain, yaitu tentang 

kemungkinan ia akan menjadi apa di masa depan. Carlock (1999) 

menyatakan bahwa individu memiliki harapan mengenai kemampuan 

akademis yang dimiliki seperti halnya harapan terhadap dirinya secara 

keseluruhan. Harapan atau tujuan individu, tentunya akan membangkitkan 

kekuatan yang mendorong dirinya untuk mengembanngkan 

kemampuannya tersebut. 
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c. Penilaian individu  

Individu berkedudukan sebagai penilai terhadap dirinya setiap hari. 

Menurut Carlock (1999) bersamaan dengan penilaian ini, misalnya saya 

lamban, tidak menarik, kikuk, cerdas, dan sebagainya, akan timbul 

perasaan-perasaan dalam diri individu terhadap dirinya sendiri. Hasil 

pengukuran ini disebut dengan harga diri. Jika dihubungkan dengan bidang 

akademisnya, menurut Marsh (2003), hal ini berarti seberapa besar 

individu menyukai kemampuan akademisnya.
19

 

c. Macam-macam Konsep Diri 

Ada beberapa macam konsep diri yaitu : 

 Konsep diri positif ( tinggi ) dan konsep diri negatif ( rendah ). 

Digunakan untuk membedakan apakah kita memandang diri 

sendiri baik (positif) atau buruk (negatif) 

 Konsep diri fisik dan konsep diri sosial. Digunakan untuk 

membedakan pandangan diri kita sendiri atas pribadi kita dan 

pandangan masyarakat atas pribadi kita. 

 Konsep diri emosional dan konsep diri akademis. Dengan sudut 

pandang ini kita bisa membedakan pandangan diri sendiri yang 

dipengang oleh perasaan/faktor psikologis yang secara ilmiah bisa 

dibuktikan. 

 Konsep diri real dan konsep diri ideal. Sudut pandang ini 

membedakan diri kita yang nyata/sebenarnya yang dicita-citakan. 

                                                           
19 Samiroh, 2015.hubungan konsep diri akademik dan prilaku pada siswa.jurnal psikologi. Vol.1. 

No.2.67-77 
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d. Ciri-ciri Konsep Diri Akademik 

Siswa yang memiliki konsep diri yang tinggi, menurut Rauh konsep 

diri akademik positif memiliki ciri-ciri yaitu: 

 Siswa memiliki keyakinan dan kemampuan dalam mengatasi 

suatu permasalahan, 

 Siswa memiliki kasadaran bahwa diluar dirinya tidak selalu 

menyetujui setiap perasaan, keinginan maupun perilakunya,  

 Siswa yang mampu memperbaiki diri,  

 Siswa memiliki kepercayaan diri, dan  

 Siswa memiliki tipe menerima pujian tanpa rasa malu
.20 

e. Faktor-faktor Konsep Diri Akademik 

Menurut Marsh (1993), ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

konsep diri akademis, yaitu sebagai berikut. 

a) Faktor eksternal, yang meliputi:  

 Lingkungan keluarga; menyatakan bahwa ada kaitan yang 

positif antara keyakinan orangtua dan keyakinan anak terhadap 

kemampuannya. Hubungan ini meningkat selama masa sekolah 

dasar, 

 Iklim kelas; menurut, konsep diri akademis yang positif lebih 

ditemukan pada siswa-siswa yang menekankan kerjasama dan 

                                                           
20 Manik, Resmin, Carolina L. Radjah, & Triyono. 2017. Rendahnya Konsep Diri Akademik 

Siswa SMP. Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan. Vol .2.No . 4.Hal: 

494-502. 
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saling tergantung di antara mereka dibandingkan dengan siswa-

siswa dalam kelas yang menekankan kompetisi.  

 Guru; Dorongan dari guru dan pemberian otonomi yang lebih 

besar terhadap siswa berhubungan dengan konsep diri 

akademis yang lebih positif.  

 Teman sebaya; Pandangan individu mengenai kemampuannya 

juga didapat dari pengaruh teman sebaya, 

 kurikulum. 

b) Faktor internal, yaitu yang meliputi keyakinan, kompetensi 

personal, dan keberhasilan personal.
21

 

f. Perkembangan Konsep Diri Akademik 

Konsep diri akademis adalah salah satu komponen konsep diri yang 

secara khusus berkaitan dengan masalah akademis. Jadi, seperti halnya 

konsep diri secara umum, konsep diri akademis bukan merupakan sesuatu 

yang dibawa individu pada saat kelahirannya. Namun, bersamaan dengan 

kematangan yang dicapai, baik dalam kognisi, emosi, maupun sosial, konsep 

diri akademis akan mulai terbentuk (Durkin, 1995). 

Menurut Willey (dalam Calhoun & Acocella, 1990), dalam 

perkembangan konsep diri, yang menjadi sumber pokok perkembangan 

konsep diri akademis adalah interaksi individu dengan orang lain. Baldwin 

&. Holmes (dalam Calhoun & Acocella, 1990) konsep diri adalah hasil 

                                                           
21 Burns, R. B. 1993. Konsep Diri: Teori, Pengukuran, Perkembangan, dan Perilaku. 

(Alih bahasa: Eddy). Jakarta: Arcan. 
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belajar individu melalui hubungan dengan orang lain. Yang dimaksud 

dengan ”orang lain” menurut Calhoun & Acocella (1990) adalah: 

 Orang tua. Orang tua adalah kontak sosial yang paling awal yang 

dialami seseorang dan yang paling kuat. Informasi yang diberikan 

orang tua kepada anaknya lebih menancap daripada informasi 

yang diberikan orang lain dan berlangsung terus sampai dewasa. 

Anak-anak yang tidak mempunyai orang tua atau anak yang disia-

siakan, akan memperoleh kesukaran dalam mendapatkan 

informasi tentang dirinya sendiri sehingga menjadi penyebab 

utama anak menjadi berkonsep diri negatif. 

 Kawan sebaya. Peran yang diukir dalam kelompok sebaya sangat 

berpengaruh terhadap pandangan individu mengenai dirinya 

sendiri. 

 Masyarakat. Masyarakat sangat mementingkan fakta-fakta yang 

didapat seorang anak, seperti siapa bapaknya, ras, agama, dan 

lain-lain
.22 

g. Pentingnya Konsep Diri Akademik 

Marsh (2003) menyatakan bahwa konsep diri akademis dapat 

membuat individu menjadi lebih percaya diri dan merasa yakin akan 

kemampuan mereka karena sebenarnya konsep diri akademis itu sendiri 

mencakup bagai mana, individu bersikap, merasa, dan mengevaluasi 

kemampuannya. Berdasarkan competence motivation theory yang 

                                                           
22 Burns, R. B. 1993. Konsep Diri: Teori, Pengukuran, Perkembangan, dan Perilaku. (Alih 

bahasa: Eddy). Jakarta: Arcan 
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dikemukakan oleh Harter (dalam Wong, 2002), dukungan yang diperoleh 

siswa dan penerimaan terhadap kompetensi siswa berkontribusi secara 

signifikan dalam setiap performansi. Lebih lanjut dikatakan bahwa 

pentingnya untuk mempersiapkan siswa dengan lingkungan di mana 

kompetensi mereka dapat dipertahankan bahkan ditingkatkan. Jadi, siswa 

yang percaya bahwa mereka ”bisa” akan berusaha keras menjadi lebih baik 

dan memungkinkan untuk mencapai nilai yang tinggi.
23

 

B. Teknik Miracle Question  

Teknik miracle question atau pertanyaan keajaiban sesuai dengan 

konsep pendekatan SFBC yang berorientasi pada masa sekarang dan tujuan-

tujuan yang ingin diraih oleh konseli. Teknik ini akan melatih konseli untuk 

membayangkan masa depan ideal dan menghubungkan dengan hal-hal yang 

dapat dilakukan saat ini untuk mewujudkannya. Konseli akan ditantang untuk 

melihat rintangan dan keputusasaan yang dapat dimiliki. Teknik ini bertujuan 

untuk memunculkan informasi-informasi yang mengarah pada solusi.
24

 

a. Pengertian Miracle Question 

Miracle question merupakan teknik bertanya yang dirancang untuk 

memunculkan informasi mengenai solusi. Penerapan teknik ini akan 

memberikan ruang bagi konseli untuk berfikir mengenai kemungkinan yang 

tidak terbatas untuk mencapai sebuah perubahan. Konseli juga akan 

memfokuskan diri untuk menuju kehidupan yang lebih memuaskan. 

                                                           
23 Setyani, Uni. 2007. Hubungan Antara Konsep Diri dengan Intensi Menyontek. 

Semarang: Universitas Diponegoro Press 

24 Wijayanti, T. 2020. Peningkatan motivasi belajar dengan pendekatan SFBC ( Tehnik miracle 

question) Nusantara of research: jurnal hasil-hasil penelitian Universitas Nusantara PGRI 

Kediri, vol:7 no.2. hal.106-114 
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Konselor akan meminta konseli untuk mengabaikan masalah yang dialami 

saat ini dan membayangkan sejenak seperti apa kondisi-kondisi yang dapat 

terwujud apabila konseli tidak mengalami atau telah terlepas dari 

permasalahannya saat ini. Melalui pertanyaan keajaiban konseli akan 

diarahkan untuk memperoleh gambaran kondisi yang dapat dicapai ketika 

masalah yang dihadapi telah terselesaikan dan memberikan harapan bahwa 

keadaan yang dialami saat ini bisa berubah kearah  yang lebih baik.
25 

Miracle question merupakan teknik utama dalam SFBC. Dengan 

teknik miracle question ini konseli didorong untuk membiarkan dirinya 

bermimpi sebagai cara untuk mengidentifikasikan jenis perubahan yang 

paling mereka inginkan. Miracle question memiliki fokus kemasa depan 

dimana konseli untuk mempertimbangkan  bahwa suatu keajaiban membuka 

berbagai kemungkinan masa depan.  

“Jika keajaiban terjadi dan masalah Anda hilang, apa yang 

berbeda/berubah dan bagaimana Anda tau?”. Kalimat “apa yang 

berbeda/berubah dan bagaimana Anda tau?’ pada tehnik ini mengajak klien 

untuk membayangkan secara jelas kondisi dirinya saat masalah terpecahkan. 

Jawaban dari klien mengandung solusi-solusi atau strategi pemecahan 

masalah yang akan menjadi bahan diskusi klien dan konselor terkait masalah 

klien. Teknik miracle question bertujuan mengenali solusi dan sumber daya 

                                                           
25 Mulawarman. 2014. Brief Counseling in School: a Solution- Focused Brief Conseling (SFBC) 

approach for school counselor in Indonesia. Jurnal of education and practice, 5(21) : hal 68-

72 
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yang ada dan mengklarifikasi tujuan klien secara realistis. Teknik miracle 

question bisa digunakan pada sesi pertama dan sesi selanjutnya.
26 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa miracle question adalah 

pertanyaan pengandaian pada konseli apabila masalahnya bisa terselesaikan 

dan apa yang akan dia lakukan untuk mewujudkan hal tersebut, teknik ini 

mendorong untuk mengetahui tujuan konseling yang diinginkan oleh 

konseli. 

b. Manfaat Miracle Question 

Sesuai dengan konsep dan tujuannya, miracle question berguna 

untuk ketika konseli tidak mampu untuk membayangkan atau merencanakan 

seperti apa masa depan yang diinginkan. Pertanyaan ini dapat digunakan 

untuk mengarahkan konseli menentukan arah konseling dan mengklarifikasi 

keadaan, kebutuhan dan perubahan-perubahan yang diharapkan. 

Melalui pertanyaan keajaiban ini, konseli akan dibantu untuk lebih 

terbuka terhadap kemungkinan dimasa depan dan mempertimbangkan 

kehidupan dimana mereka tidak memikirkan masalah yang dialami serta 

dapat mulai mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapai 

tujuannya. Pertanyaan ini juga dapat membantu konseli agar tidak terdorong 

untuk melihat ke masa lalu dan tenggelam dalam penyesalan.
27

 

 

 

 

                                                           
26 Bannink, F.P.2007. Solution-focused Brief Therapy. J Contemp psychother. Hal: 87-93 

27 Mulawarman, P. D. 2020. SFBC. soluction Focused Brief Therapy, Konseling singkat 

berfokus solusi: jurnal pendidikan dan praktek. Vol. 5. No. 21. Hal: 68-72 
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c. Tahap-tahap konseling  

Tahap-tahap Konseling Secara umum prosedur atau tahapan 

pelaksanaan tehnik miracle question yaitu sebagai berikut : 
28 

 Para konseli diberikan kesempatan untuk memaparkan masalah- 

masalah mereka. Terapis mendengarkan dengan penuh perhatian 

dan cermat jawaban-jawaban konseli terhadap pertanyaan dari 

terapis, “ bagaimana saya dapat membantu anda?” 

 Terapis bekerja dengan konseli dalam membangun tujuan-tujuan 

yang dibentuk secara spesifik dengan baik secepat mungkin. 

Pertanyaannya adalah “ apa yang menjadi berbeda dalam 

hidupmu ketika maslaah- masalahmu terselesaikan?” 

 Terapis menanyakan konseli tentang saat dimana masalah-

masalah sudah tidak ada atau saat masalah- masalah terasa agak 

ringan. Konseli dibantu untuk mengeksplor pengecualian-

pengecualian ini, dengan penekanan yang khusus pada apa yang 

mereka lakukan untuk membuat keadaan/ peristiwa-peristiwa 

tersebut terjadi. 

 Diakhir setiap percakapan membangun solusi-solusi (solution 

building), terapis memberikan konseli umpan balik simpulan, 

memberikan dorongan- dorongan, dan menyarankan apa yang 

konseli dapat amati atau lakukan sebelum sesi berikutnya yang 

lebih jauh untuk menyelesaikan masalah mereka. 

                                                           
28 Jackson, Paul. & Mc.Kergow, Mark. 2007. The Solusion Focus (Second Edition). London: 

Nicholas Brealey International 
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 Terapis dan konseli mengevaluasi progres yang telah didapat 

dalam mencapai solusi-solusi yang memuaskan dengan 

menggunakan suatu skala rata-rata. Konseli juga ditanya tentang 

apa yang perlu untuk dilakukan sebelum mereka melihat masalah 

mereka dapat terselesaikan dan juga apa yang akan mereka 

lakukan selanjutnya. 

d. Kelemahan dan Kelebihan 

 Kelemahan 

a) Terapi bertujuan tidak secara tuntas menyelesaikan masalah 

klien  

b) Keterbatasan waktu yang menjadi orientasi penggunaannya  

c) Dalam penerapannya menuntut keterampilan konselor dalam 

penggunaan bahasa  

d) Menggunakan teknis-teknis keterampilan berfikir (Mind Skills) 

 Kelebihan  

a) Berfokus pada solusi  

b) Fokus treatment pada hal yang spesifik dan jelas  

c) Penggunaan waktu yang efektif  

d) Berorientasi pada waktu sekarang (here and now)  

e) Bersifat fleksibel dan praktis dalam penggunaan teknik-teknik 

intervensi.
29 

 

                                                           
29 Jerry, dkk.2020. penerapan sfbt dengan pendekatan kelompok untuk memperbaiki konsep diri 

remaja.jurnal muara ilmu, humaniora, dan seni. Vol.4. No.1.46 
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C. Konseling kelompok  

a. Pengertian Konseling Kelompok 

Menurut Prayitno, konseling kelompok adalah usaha pemberian 

bantuan yang diberikan oleh seorang konselor kepada orang-orang yang 

membutuhkan untuk mengentaskan masalah yang sedang dihadapinya dalam 

suasana kelompok. 

Konseling kelompok adalah metode yang terlibat dengan memberikan 

bantuan melalui pertemuan membimbing oleh seorang spesialis (disebut 

konselor) untuk beberapa orang yang merupakan individu dari sebuah 

kelompok kecil yang memiliki masalah yang sama (disebut klien) dan 

membutuhkan bantuan yang bertujuan untuk terselesaikannya semua 

masalah yang dihadapi oleh semua anggota  kelompok. 

Konseling kelompok adalah pemberian bantuan dengan menggunakan 

dinamika kelompok untuk menentukan ide diri setiap bagian. Konseling 

kelompok biasanya selesai untuk jangka pendek atau menengah. Melalui 

bimbingan kelompok mungkin untuk memiliki korespondensi relasional 

dapat digunakan untuk membangun pemahaman dan pengakuan diri dari sisi 

positif kehidupan dan semua tujuan hidup dan untuk mendapatkan 

kemahiran dengan cara-cara tertentu berperilaku dalam arah yang lebih baik 

dari sebelumnya.
30

 

 

 

                                                           
30 Kurnanto, Edi. 2014. Konseling Kelompok. Bandung: Alfabeta 
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b. Tujuan Konseling Kelompok 

Menurut Prayitno, kelebihan dari konseling kelompok adalah 

berkembangnya kemampuan sosialisasi seseorang, khususnya kemampuan 

berkomunikasinya. Melalui konseling kelompok, hal-hal yang dapat 

menghambat atau mengganggu sosialisasi dan komunikasi diungkap dan 

didinamikakan melalui berbagai teknik, sehingga kemampuan sosialisasi 

dan komunikasi seseorang berkembang secara optimal.
31 

c. Asas-asas Konseling Kelompok 

Menurut Winkel (1991), dalam konseling kelompok terdapat asas-

asal yang harus dijalankan oleh setiap peserta konseling. Adapun asas-asas 

konseling kelompok adalah sebagai berikut: 
32

 

a) Asas kerahasiaan.  

Segala sesuatu yang dibicarakan klien kepada konselor tidak 

boleh disampaikan oleh orang lain, karena konseling kelompok bersifat 

pribadi, maka setiap anggota kelompok diharapkan bersedia menjaga 

semua (pembicaraan ataupun tindakan) yang ada dalam kegiatan 

konseling kelompok. 

b) Asas kesukarelaan.  

Kehadiran, pendapat, usulan, ataupun tanggapan dari anggota 

kelompok harus bersifat sukarela, tanpa paksaan. 

 

                                                           
31 Winkel, W.S dan Hastuti, Sri. 2004. Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan. 

Yogyakarta: Media Abadi. 

32 Winkel, W.S. 1991. Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan. Jakarta: Gramedia 

Widiasarana lndonesia 



26 
 

 
 

c) Asas keterbukaan.  

Keterbukaan dari anggota kelompok sangat diperlukan sekali. 

Karena jika keterbukaan ini tidak muncul maka akan terdapat keragu-

raguan atau kekhawatiran dari anggota. 

d) Asas kegiatan.  

Hasil layanan konseling kelompok tidak akan berarti bila klien 

yang dibimbing tidak melakukan kegiatan dalam mencapai tujuan-tujuan 

bimbingan. Pemimpin kelompok hendaknya menimbulkan suasana agar 

klien yang dibimbing mampu menyelenggarakan kegiatan yang dimaksud 

dalam penyelesaian masalah.  

e) Asas kenormatifan.  

Dalam kegiatan konseling kelompok, setiap anggota harus dapat 

menghargai pendapat orang lain, jika ada yang ingin mengeluarkan 

pendapat maka anggota yang lain harus mempersilahkannya terlebih 

dahulu atau dengan kata lain tidak ada yang berebut.  

f) Asas kekinian.  

Masalah yang dibahas dalam kegiatan konseling kelompok harus 

bersifat sekarang. Maksudnya, masalah yang dibahas adalah masalah 

yang saat ini sedang di alami yang mendesak yang mengganggu 

keefektifan kehidupan sehari-hari, yang membutuhkan penyelesaian 

segera bukan masalah dua tahun lalu atau masalah waktu kecil. 
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d. Tahapan Konseling Kelompok 

Adapun menurut Prayitno, kegiatan yang dilakukan dalam tahapan 

konseling kelompok adalah sebagai berikut:
33 

a) Kegiatan Awal  

Tahap awal berjalan hingga berkumpulnya para calon anggota 

kelompok dan dimulainya tahap pembentukan. Dalam tahap awal ini 

dilakukannya upaya untuk menumbuhkan minat bagi terbentuknya 

kelompok, yang meliputi pemberian penjelasan tentang kelompok yang 

dimakud, tujuan dan manfaat adanya kelompok, ajakan untuk memasuki 

dan mengikuti kegiatan konseling kelompok dan memungkinkan adanya 

kesempatan dan kemudahan bagi penyelenggara kelompok yang 

dimaksud. 

b) Kegiatan Peralihan  

Setelah suasana kelompok terbentuk dan dinamika kelompok 

sudah mulai tumbuh, kegiatan keslompok hendaknya dilanjutkan ke arah 

lebih jauh oleh pemimpin kelompok menuju kegiatan kelompok yang 

sebenarnya. Oleh karena itu, perlu dilakukannya tahap peralihan. 

c) Kegiatan Pokok  

Tahap ketiga ini merupakan inti dari kegiatan kelompok, maka 

aspek-aspek yang menjadi isi dan pengiringnya cukup banyak, serta 

masing-masing aspek tersebut perlu mendapatkan perhatian yang 

                                                           
33 Prayitno. 2017. Konseling Profesional yang Berhasil; Layanan dan Kegiatan Pendukung. 

Jakarta: Rajawali Pers. 
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saksama dari pemimpin kelompok. Pada tahap inti mendapatkan alokasi 

waktu yang cukup lama dalam keseluruhan kegiatan kelompok. 

d) Kegiatan Pengakhiran  

Setelah kegiatan kelompok memuncak pada tahap ketiga, maka 

dalam tahap pengakhiran ini kegiatan kelompok lebih menurun dan 

selanjutnya pemimpin kelompok akan mengakhiri kegiatan pada saat 

yang dianggap tepat 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dan terdiri dari 2 variabel. yaitu variabel bebas berupa 

teknik miracle question, dan variabel tergantung berupa konsep diri akademik 

siswa.  

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak menuntut 

penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data 

tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Demikian pula pada tahap kesimpulan 

penelitian akan lebih baik bila disertai dengan gambar, tabel, grafik datau 

tampilan lainnya.
34 

Penelitian ini bersifat eksperimen. “eksperimen merupakan metode 

penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap 

yang lain dalam kondisi yang terkendalikan”.
35

 Berdasarkan pengertian di atas, 

dapat disimpulkan bahwa penelitian yang akan dilakukan peneliti bertujuan 

untuk menilai pengaruh tindakan/treatment/perlakuan pendidikan terhadap 

tingkah laku siswa atau menguji hipotesis tentang ada tidaknya pengaruh 

tindakan tersebut. 

Berdasarkan metode penelitian diatas, maka dalam penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif eksperimen dengan design one-group pretest-

                                                           
34 Zuhairi, et.al., Pedoman Penelitian Karya Ilmiah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 24. 

35 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 

147. 
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posttest untuk menilai efektifitas teknik miracle question dalam meningkatkan 

konsep diri akademik siswa berdasarkan masing-masing kelompok. 

Selanjutnya mengumpulkan data menggunakan instrument angket 

pretest-posttest. Pretest sebagai langkah awal untuk mengetahui konsep diri 

akademik peserta didk,  peserta didik yang konsep diri akademiknya rendah 

diadakan konseling kelompok yaitu “usaha pemberian bantuan yang diberikan 

oleh seorang konselor kepada orang-orang yang membutuhkan untuk 

mengentaskan masalah yang sedang dihadapinya dalam suasana kelompok”. 

Kemudian peneliti memberikan perlakuan berupa tehnik miracle question 

kepada peserta didik, Posttest diberikan setelah peneliti memberikan perlakuan 

teknik miracle question kepada peserta didik. Dengan demikian hasil perlakuan 

dapat diketahui lebih akurat karena dapat membangdingkan dengan keadaan 

sebelum diberi treatment. Design penelitian ini dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

   

Gambar 2. Pola One Group Pretest-Postest Design 

 

Keterangan: 

O1 : Nilai pretest 

X : Perlakuan/ treatmen 

O2 : Nilai posttest 

 

 

 

     O1 X O2 
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B. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek 

yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi 

didefinisikan sebagai keseluruhan objek penelitian yang memeiliki ciri-ciri 

tertentu.
36 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang akan diteliti.
37 

Jadi populasi bukan hanya orang tetapi juga objek dari benda-benda alam 

yang lain. 

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII-6 MTsN 

2 Aceh Besar yang berjumlah 31 orang peserta didik. 

Tabel 1 

Data Populasi Penelitian Kelas VII-6 MTsN 2 Aceh Besar 

No Jenis kelamin Jumlah  

1 Perempuan  18 

2 Laki-Laki 13 

JUMLAH 31 

 

b. Sampel  

Sampel dalam sebuah penelitian dapat digunakan sebagai alat 

pengumpulan data. Data dapat dilihat akurat atau tidaknya tergantung dari 

sebuah sampel yang telah diperoleh dalam sebuah penelitian. 

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti.
38

 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

                                                           
36 S.Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), h. 118. 

37 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2010), h. 173. 
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populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 

yang ada pada populasi, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi.
39

 

Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa yang dimaksud 

sampel dalam sebuah penelitian adalah jumlah subyek penelitian tertentu 

yang diambil dari populasi sebagai wakilnya dengan besar jumlahnya 

disesuaikan dengan kebutuhan dan kehendak peneliti dengan syarat 

mewakili populasi. 

Dalam pengambilan sampel  peneliti menggunakan teknik purposive 

sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Sampel yang akan digunakan oleh peneliti apabila memenuhi kriteria 

sebagai berikut: 

 Peserta didik yang malas mengerjakan tugas sekolah 

 Peserta didik yang tidak percaya diri 

 Peserta didik yang tidak memiliki kepuasan terhadap dirinya. 

Dengan jumlah 7 dari 31 anak  yang  mengalami konsep diri akademik 

masih rendah di kelas VII-6 tersebut. 

C. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrument pengumpulan data menurut sumadi suryabrata adalah alat 

yang digunakan untuk merekam keadaan dan aktivitas atribut-atribut psikologis. 

                                                                                                                                                 
38 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), h. 211. 

39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 

81. 
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instumen berupa angket 

tertutup, yaitu kuesioner yang disusun dengan menyediakan pilihan jawaban 

lengkap sehingga responden hanya memilih salah satu jawaban yang tersedia. 

Instrumen digunakan untuk mengukur konsep diri akademik siswa.  

a. Instrumen pengujian 

Pengujian instrumen dalam  penelitian adalah merupakan 

penyaringan dan pengkajian item-item instrumen yang dibuat oleh 

peneliti untuk mengetahui tingkat validitas (ketepatan) dan reliabilitas 

(kehandalan) instrumen. 

a) Uji validitas 

Validitas atau kesahihan berasal dari kata validity yang 

berarti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam 

melakukan fungsi ukurnya. 

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

kevalidan suatu instrumen. Suatu instrument yang valid akan 

mempunyai validitas yang tinggi sebaliknya suatu instrument yang 

kurang valid akan mempunyai validitas yang rendah.
40

 

Untuk mengetahui tingkat validitas (ketepatan) dan 

reliabilitas (kehandalan) instrument, peneliti menguji cobakan 

penyebaran angket pada responden lain diluar sampel kemudian 

dianalisis. 

                                                           
40 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), h. 211. 
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Adapun rumus validitas yang  digunakan adalah rumus 

korelasi Person Product Moment, dengan rumus sebagai berikut :
41

 

     

 ∑    ∑   ∑  

√  ∑   (∑  
 
)  ∑    ∑    

 

Keterangan:  

     = Koefisien korelasi antar x dan y  

x    = Variabel x  

y    = Variabel y  

n    = jumlah sampel  

∑ x2  = Jumlah skor dari x2  

∑ y2  = Jumlah skor dari y2  

∑xy  = Jumlah hasil perkalian x dan y. 

Tabel 2 

Hasil Validitas 

 

No Rxy Rtabel Status 

1 0.4951 0.254 Valid 

2 0.2886 0.254 Valid 

3 0.5758 0.254 Valid 

4 0.3621 0.254 Valid 

5 0.4234 0.254 Valid 

6 0.4415 0.254 Valid 

7 0.3362 0.254 Valid 

8 0.334 0.254 Valid 

9 0.3004 0.254 Valid 

10 0.392 0.254 Valid 

11 0.6208 0.254 Valid 

12 0.5385 0.254 Valid 

13 0.4471 0.254 Valid 

                                                           
41

 Edi Kusnadi.2008. Metodologi Penelitian Aplikasi dan Praktis (Jakarta: Ramayana Pers), h. 

111. 
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14 0.4885 0.254 Valid 

15 0.4567 0.254 Valid 

16 0.4638 0.254 Valid 

17 0.5999 0.254 Valid 

18 0.5396 0.254 Valid 

19 0.5624 0.254 Valid 

20 0.3985 0.254 Valid 

21 0.4729 0.254 Valid 

22 0.4728 0.254 Valid 

23 0.408 0.254 Valid 

24 0.3509 0.254 Valid 

25 0.3574 0.254 Valid 

26 0.3396 0.254 Valid 

27 0.3431 0.254 Valid 

28 0.6197 0.254 Valid 

29 0.4646 0.254 Valid 

30 0.6006 0.254 Valid 

31 0.5332 0.254 Valid 

32 0.6415 0.254 Valid 

33 0.4578 0.254 Valid 

34 0.7062 0.254 Valid 

35 0.2006 0.254 tidak valid 

36 0.4848 0.254 Valid 

37 0.5986 0.254 Valid 

38 0.6625 0.254 Valid 

39 0.5218 0.254 Valid 

40 0.3564 0.254 Valid 

41 0.52 0.254 Valid 

42 0.4558 0.254 Valid 

43 0.4915 0.254 Valid 

44 0.4679 0.254 Valid 

45 0.3385 0.254 Valid 

46 0.5835 0.254 Valid 

47 0.6747 0.25 Valid 

48 0.3447 0.254 Valid 

49 0.557 0.254 Valid 

50 0.2695 0.254 Valid 
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Uji validitas ini dihitung menggunakan aplikasi Excel, Uji 

coba validitas ini telah disebarkan kepada  61 peserta didik  MTsS 

Ruhul Amin Aceh, dengan total 50 item pertanyaan, dan terdapat 1 

item pertanyaan yang tidak valid sehingga item tersebut harus 

dibuang dan tidak digunakan lagi dalam pengolahan data,  49 item 

pernyataan valid akan digunakan dalam pengolahan data. 

b) Uji Reabilitas 

Menurut arikunto reabilitas menunjukkan pada suatu 

pengertian bahwa suatu instrument cukup dapat dipercaya untuk 

dipergunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument 

tersebut sudah baik.
42

 

r11 = 
 

    
(  

∑  

  
) 

r11    =  Koefesien reliabilitas  

k   = Banyaknya butir pertanyaan 

Ʃ   = Jumlah varians butir pertanyaan 

St   = Jumlah total butir pertanyaan 

Tabel 3 

Hasil Uji Reliabilitas Cronbach Alpha 

Koefisien Reliabilitas Interpretasi 

0.868 Sangat Tinggi 

 

 

 

                                                           
 42 Edi Kusnadi.2008. Metodologi Penelitian Aplikasi dan Praktis (Jakarta: Ramayana Pers), h. 

111. 
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D. Tehnik  Pengumpulan Data 

Cara yang digunakan untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan 

dalam penelitian guna menjawab rumusan masalah penelitian disebut dengan 

teknik pengumpulan data.
43

 Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang 

digunakan diantaranya: 

a. Angket (kuesioner) 

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden, dalam hal ini yaitu laporan tentang 

pribadi atau hal-hal lainnya. Angket merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan memberi seperangkat pertanyaan ataupun 

pernyataan yang akan diberikan kepada responden untuk dijawab.
44

 

Angket dalam penelitian ini hasilnya berfungsi untuk memberikan 

informasi kepada pembaca terkait dengan jawaban dari responden, dan 

penggunaan angket ini untuk mendapatkan data tentang penggunaan media 

pembelajaran. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah yang 

berhubungan dengan efektifitas teknik miracle question dalam 

meningkatkan konsep diri akademik siswa. 

Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 

langsung, yang berbentuk skala likert dengan pertanyaan bersifat tertutup 

yaitu dengan jawaban atas pertanyaan yang diajukan telah tersedia. Dalam 

hal ini, peneliti memberikan beberapa alternative jawaban kepada responden 

                                                           
 43 Jssuliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi Tesis Desertasi, dan Karya Ilmiah, (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2012), h 138 

44 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 

142. 
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atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan, dan selanjutnya responden 

memilih alternative jawaban yang sesuai dengan pengetahuannya dengan 

memberi tanda check list (√) pada alternative jawaban tersebut.
45

 Instrumen 

tersebut menggunakan skala likert dengan gradasi jawaban setuju (S), 

Sangat setuju (SS), Tidak setuju (TS), Sangat tidak Setuju (STJ) 

Tabel 4 

Kategori pemberian Skala Likert Untuk Pernyataan Positif 

(favorable) dan Negatif (Unfavorable) 

Alternatif jawaban Bobot nilai  

   Favorable      Unfavorable  

Sangat setuju 4 1 

Setuju 3 2 

Tidak setuju 2 3 

Sangat tidak setuju 1 4 

 

Tabel 5 

Aspek dan Indikator Instrument Angket 

Aspek Indikator Item pertanyaan  Jumlah  

Favorable Unfavorable 

Pengetahuan  Percaya terhadap 

kemampuan diri 

sendiri 

1,3,5 2,4 5 

Cara berfikir dalam 

mengerjakan tugas  

6,8,10 7,9 5 

Membandingkan diri 

sendiri dengan 

teman sekelas 

11,13,15 12,14 5 

Pemahaman materi 16,18,20 17,19 5 

Harapan  Meraih cita-cita 21,23,25 22,24 5 

Memiliki semangat 26,28,30 27,29 5 

Memiliki pandangan 

kedepan 

31,33, 32,34 4 

Penilaian 

Individu 

Merasa puas 

terhadap diri sendiri 

36,38,40 37,39 5 

Tidak bersifat acuh 

tak acuh 

41,43,45 42,44 5 

Merasa penting 46,48,50 47,49 5 

                                                           
45 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), h. 274. 
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dengan kemajuan 

diri  

Jumlah  49 

b. Observasi  

Menurut Ngalim Purwanto observasi adalah metode atau cara 

menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai 

tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara 

langsung.
46

  

Observasi merupakan pengamatan terhadap perilaku seseorang 

dalam situasi tertentu. Pengamatan tersebut bertujuan untuk melakukan 

asesmen terhadap permasalahan.
47

 

Menurut peneliti observasi adalah kegiatan untuk mengenali setiap 

indikator dan proses dengan hasil yang dicapai, baik yang ditimbulkan oleh 

tindakan maupun akibat. Adapun teknik utamanya digunakan pada studi 

pendahuluan, seperti mengobservasi sekolah serta dilanjutkan pada proses 

penelitian yang mengacu pada pengedalian informasi terkait tujuan 

penelitian tersebut. 

E. Teknik Analisa Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan, serta dokumentasi. Data 

yang telah terkumpul selanjutnya diolah dan kemudian dianalisis. Tujuan dari 

                                                           
46 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2002), h. 149 
47 Suharsimi Arikunto. 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta), h. 173-333 
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analisis datanya adalah untuk menyederhanakan data kedalam bentuk yang 

mudah dibacakan dan diinterpretasikan.
48 

Untuk mengetahui seberapa besar perbedaan skor perilaku peserta didik 

sebelum dan sesudah pemberian konseling kelompok dengan teknik miracle 

question dengan menggunakan uji wilcoxon dengan mencari perbedaan antara 

pretest dan posttest. Penelitian ini akan menguji pretest  dan posttest 

menggunakan uji wilcoxon.
49

 

  
  [

 
       

]

√
 

              

 

Keterangan : 

Z : Uji wilcoxon 

T : Total Jenjang (selisih) terkecil antara pretest dan posttest  

N : Jumlah data sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
48 Syofian Siregar, Statistika Terapan untuk Perguruan Tinggi (Jakarta: Prenadamedia Group, 

2015),  201. 
49 Edi Kusnadi.2008. Metodologi Penelitian Aplikasi dan Praktis (Jakarta: Ramayana Pers), h. 

111. 
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BAB VI 

PAPARAN DATA, HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Paparan Data 

a. Profil Sekolah 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Aceh Besar didirikan pada 

tanggal 02 April 1962 yang diprakarsai oleh sebuah Badan Pembina 

Pendirian Sekolah Menengah Islam (SMI). Pada 15 Juli 1968, Sekolah 

Menengah Islam (SMI) berubah statusnya menjadi Negeri sesuai dengan 

Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 147 Tahun 1968 

dengan nama " MTsAIN " singkatan dari : "Madrasah Tsanawiyah Agama 

Islam Negeri" menganut kurikulum 70 % pelajaran agama lslam dan 30 % 

pelajaran Umum.  

Pada tahun 1980 sesuai Keputusan Menteri Agama RI 

MTsAIN dirubah namanya menjadi "Madrasah Tsanawiyah Negeri Tungkob" 

atau disingkat menjadi "MTsN Tungkob" dengan menganut kurikulum 30 % 

pelajaran Agama Islam dan 70 % pelajaran Umum. Pada Tahun Pelajaran 

2003/2004 tepatnya tanggal 24 Mei 2003 siswa dan siswi Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Tungkob sudah dapat mengikuti Ujian Akhir Nasional 

(UAN) Sejak tahun 2017 MTsN Tungkob berubah menjadi MTsN 2 Aceh 

Besar.  

b. Visi dan Misi 

Visi: 

”Terwujudnya Madrasah Unggul, Religius, Ilmiah, dan Kompetitif” 
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Misi: 

1. Meningkatkan prestasi kinerja Guru, karyawan, dan prestasi belajar 

siswa berlandaskan Keimanan dan Ketakwaan Kepada Allah Swt. 

2. Melaksanakan pembelajaran yang kompetitif, kreatif, dan Inovatif 

3. Meningkatkan Motivasi kerja siswa dengan berpikir kritis, 

berwawasan luas serta peka terhadap pembaharuan zaman. 

4. Memberdayakan kesadaran dan kecintaan untuk berperilaku santun 

baik di lingkungan Madrasah, rumah dan masyarakat. 

5. Meningkatkan kesadaran dan kecintaan hidup bersih serta sehat 

indah di lingkungan madrasah yang asri. 

c. Tujuan 

1. Tercapainya tujuan pendidikan nasional yang releven dengan 

kebutuhan masyarakat. 

2. Terwujudnya perilaku siswa berakhlaqul karimah yang tercermin 

pada tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Meningkatkan proporsi lulusan yang melanjutkan ke jenjang 

pendidikan lebih tinggi dan ternama. 

4. Terciptanya iklim kompetitif yang kondusif dalam meraih prestasi 

5. Terlaksananya majemen madrasah yang akuntabel, profesional 

demokratis, serta terciptakan suasana yang harmonis sesama warga 

madrasah.  
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d. Data Jumlah Guru 

Tabel.6  

Data Jumlah Guru 

No Ijazah Tertinggi L P Jumlah 

1 S2 1 3 4 

2 S1 12 43 55 

 Total 13 46 59 

 

e. Data Jumlah Siswa. 

Tabel.7 

Data Jumlah Siswa 

Kelas VII Kelas VIII Kelas IX Total Jlh Siswa 

dan Rombel 

Siswa Rombel Siswa Rombel Siswa Rombel Siswa Rombel 

224 7 250 7 245 7 719 21 

225 7 226 7 240 7 691 21 

223 7 225 7 239 7 687 21 

224 7 224 7 222 7 670 21 

 

B. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 2  Aceh Besar tahun ajaran 

2021/2022 pada bulan juni 2022, yang sesuai dengan jadwal yang telah 

disepakati dengan sasaran atau subjek penelitian. Hasil penelitian diperoleh 

melalui penyebaran instrumen yang bertujuan untuk memperoleh data mengenai 

profil/gambaran tentang konsep diri akademik peserta didik, dan sekaligus 

sebagai dasar penyesuaian isi layanan konseling kelompok dengan tehnik 

miracle question dalam meningkatkan konsep diri akademik peserta didik. Hasil 

penyebaran instrument dijadikan analisis awal untuk perumusan layanan 

konseling kelompok dengan tehnik miracle question dalam meningkatkan 
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konsep diri akademik peserta didik yang di uji cobakan guna memperoleh 

keefektifan. 

 Dalam penelitian ini populasinya berjumlah 31 peserta didik dari kelas 

VII-6 di MTsN 2 Aceh Besar, sedangkan sampel dalam penelitian ini berjumlah 

7 peserta didik yang memiliki karakterisrik ditentukan oleh penulis. Penelitian 

ini menggunakan metode eksperimen dengan design one group pretest-postest. 

Untuk meningkatkan konsep diri akademik peserta didik penulis juga 

menggunakan layanan konseling kelompok dengan teknik miracle question. 

a. Data Deskripsi Pretest  

Dilakukan untuk mengetahui peserta didik mana yang memiliki 

konsep diri akademik yang rendah. Sebelum melaksanakan layanan 

konseling kelompok, terlebih dahulu peneliti menyebarkan angket kepada 

seluruh peserta didik kelas VII-6 MTsN 2 Aceh Besar untuk menentukan 

subjek penelitian. Setelah dianalisis terdapat 7 peserta didik yang memiliki 

konsep diri akademik yang rendah. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti akan memberikan layanan konseling 

kelompok dengan menggunakan teknik miracle question pada 7 peserta didik 

tersebut. 

Tabel 8 

Hasil Pretest Konsep Diri Akademik Peserta Didik 

Kategori Interval kelas F % 

Rendah x<126 7  23% 

Sedang 126<=X<159 17 55% 

Tinggi X>=159 7 23% 

Jumlah 31 100% 
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Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa konsep diri akademik 

peserta didik di MTsN 2 Aceh Besar sebagian besar berada pada kategori 

sedang dengan jumlah 17 orang, kategori tinggi dan rendah berjumlah sama 

yaitu 7 orang, akan tetapi dalam penelitian ini peneliti berfokus pada peserta 

didik yang memiliki konsep diri akademik rendah yang akan diberikan 

layanan konseling kelompok dengan teknik miracle question. Hal ini dapat 

dilihat pada grafik dibawah ini: 

 

Gambar 3. Grafik Hasil Pretest Konsep Diri Akademik 

 

b. Pelaksanaan Miracle Question 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada tanggal 15 juli 2022 

penelitian ini dilakukan kepada 7 peserta didik dengan memberikan 

konseling kelompok dengan teknik miracle question, proses penelitian ini 

dilaksanakan diruang kelas. Gambaran pelaksanaan kegiatan layanan 

konseling kelompok teknik miracle question adalah sebagai berikut: 
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1. Pertemuan Pertama  

Memberikan Pretest kepada peserta didik kelas VII-6 MTsN 2 

Aceh Besar yang berjumlah 31 peserta didik, Pada tahap ini menjelaskan 

secara singkat mengenai tujuan dari kegiatan penyebaran instrumen dan 

petunjuk pengisian instrumen konsep diri akademik, peserta didik 

memahami dan memberikan informasi tentang konsep diri akademik 

yang dilakukannya. Hasil dari pretest kemudian dianalisis dan 

dikategorikan berdasarkan tingkat konsep diri akademik. Hal ini 

dilakukan untuk memperoleh gambaran konsep diri akademik yang 

dialami peserta didik. Untuk menentukan subjek penelitian berdasarkan 

tujuan penelitian yaitu peserta didik yang memiliki konsep diri akademik 

rendah. 

Berdasarkan hasil pengamatan, pelaksanaan pretest dapat 

dikatakan cukup lancar ditunjukan dengan peserta didik yang 

memberikan informasi tentang konsep diri akademik dalam seluruh item 

instrumen dapat terisi sesuai dengan petunjuk pengisian. Kegiatan 

diselesaikan pada waktu yang telah ditentukan. 

2. Pertemuan  Kedua 

Pada kegiatan ini peneliti telah membentuk kelompok. Pada 

awalnya peserta didik kurang percaya diri, merasa cemas, kurang 

terbuka, canggung dan cenderung pemalu, dan memilih diam membuat 

suasana menjadi hening hal ini terjadi karena mereka masih bingung 

mengapa mereka saja  dikumpulkan sedangkan yang lain tidak. Peneliti 
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sebagai pemimpin kelompok segera membuka pertemuan pertama 

dengan salam, dilanjutkan dengan berdoa dan menyapa anggota 

kelompok untuk menumbuhkan semangat anggota kelompok, lalu 

dilanjutkan dengan game “Rantai Nama” Anggota kelompok sudah 

saling mengenal satu sama lain, pemimpin kelompok menjelaskan alasan 

mereka dikumpulkan untuk mengikuti kegiatan konseling kelompok. 

Dilanjutkan pemimpin kelompok menjelaskan pengertian serta aturan 

konseling kelompok, dan teknik miracle question. Karena anggota 

kelompok  tersebut belum pernah mengikuti kegiatan layanan konseling 

kelompok dengan tehnik miracle question. Pemimpin berusaha 

menghidupkan suasana kelompok yang hangat berupa permainan serta 

motivasi agar dinamika kelompok terbina dengan baik.  

Dengan menjelaskan kepada anggota kelompok tentang konsep 

diri akademik dan mendorong anggota kelompok untuk mampu 

mengidentifikasi konsep diri akademik yang terjadi pada dirinya. Peserta 

didik lebih paham mengenai tujuan yang dilaksanakan. Setelah 

melakukan kegiatan konseling anggota kelompok menganggap kegiatan 

ini berdampak positif bagi mereka. Peserta didik mulai terdorong dan 

antusias untuk melakukan kegiatan konseling berikutnya. Hal ini 

diketahui sebagian besar peserta didik menjalani kegiatan ini dengan 

semangat karena kegiatan konseling tersebut menjadi seru dan 

menyenangkan. Tahap diakhiri dengan pemberian komitmen anggota 
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kelompok terhadap konseling selanjutnya. Anggota kelompok tidak 

keberatan untuk menyepakati hal tersebut. 

3. Pertemuan  Ketiga  

1) Pembukaan 

Kegiatan ini diawali dengan berdoa terlebih dahulu lalu 

dilanjutkan dengan bermain game “trust its me” Anggota kelompok 

mengikuti game dengan baik.   

2) Kegiatan inti 

Pada kegiatan ini anggota kelompok di fasilitasi untuk 

berbicara dengan topik bebas, Anggota kelompok masih canggung 

untuk berbicara satu sama lain. Pada tahap berikutnya anggota 

kelompok akan diberikan kesempatan untuk berbicara kembali akan 

tetapi dengan masalah yang mereka alami. 

3) Penutup  

Menurut mereka ketika anak diberikan kesempatan untuk 

berbicara mereka masih merasa canggung apalagi untuk berbicara 

masalah yang mereka alami. Anggota kelompok mengikuti kegiatan 

dengan baik meskipun masih malu-malu mereka sudah berani bicara 

satu sama lain dan beberapa dari mereka menggungkapkan bahwa 

senang bisa berbagi satu sama lain. Untuk pertemuan ketiga ini 

mereka sudah bisa mengikuti kegiatan cukup baik. Pertemuan 

diakhiri dengan berdoa dan komitmen untuk melakukan kegiatan 

konseling kelompok tahap berikutnya. 
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4. Pertemuan Keempat 

1) Pembukaan 

Seperti biasa kegiatan diawali dengan berdoa terlebih dahulu 

lalu dilanjutkan dengan bermain game “Positif dan Negatif” Dalam 

game ini mereka sepertinya sudah saling memahami satu sama lain. 

Anggota kelompok bermain game dengan baik. 

2) Kegiatan Inti 

Masih seperti kegiatan sebelumnya anggota kelompok mulai 

membangun rasa percaya dan menjaga rahasia antar anggota 

kelompok dengan cara berbicara tentang masalah yang dialami oleh 

anggota kelompok. Dalam kegiatan ini anggota kelompok diminta 

memberi solusi bersama untuk masalah yang teman anggota 

kelompok alami. Ini adalah pengalaman pertama mereka mendengar 

dan mencarikan solusi. Bukan hal yang mudah menurut mereka 

ketika diminta untuk mencari solusi untuk orang lain. Selain itu 

sebagian dari mereka merasa takut apabila ada teman dalam 

kelompok yang membocorkan masalah mereka. Ini hal yang wajar, 

tetapi mereka termasuk cepat dan mudah untuk saling menerima, 

mendengar dan mencarikan solusi. 

3) Penutup 

Dibandingkan pertemuan sebelumnya, intesitas berbicara 

mereka jauh lebih banyak dibandingkan pertemuan sebelumnya, 

mereka sudah mulai percaya dengan anggota kelompok dan berani 
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menceritakan masalah yang dialami. Pertemuan ini dianggap cukup 

baik dan diakhiri dengan berdoa dan komitmen untuk pertemuan 

selanjutnya 

5. Pertemuan Kelima-Ketujuh 

1) Membina hubungan 

Kegiatan ini mengajak anak-anak untuk berdoa dan  saling 

menanyakan kabar, menanyakan hal apa yang didapatkan pada 

pertemuan sebelumnya, menanyakan apakah sudah mencoba 

melakukan apa yang didapat atau belum lalu pemimpin kelompok 

akan melihat kesiapan kelompok untuk memasuki sesi konseli. 

Setelah siap sesi konseli segera dimulai. 

2) Identifikasi masalah 

Anak melakukan identifikasi masalah berbeda tiap tahapnya 

yang berkaitan dengan konsep diri akademik dengan membahas 

beberapa item pernyataan instrumen. Setelah satu sama lain saling 

menceritakan jawaban mereka juga berbagi cerita berkenaan dengan 

yang pernah mereka alami dan usaha-usaha yang mereka lakukan. 

Sesi ini akan menentukan masalah siapa yang akan dibahas terlebih 

dahulu dilihat dari seberapa sering masalah itu muncul bagi masing-

masing anak. 

3) Merancang perubahan 

Pada sesi ini anggota kelompok masalah secara bergantian 

setiap tahapnya dan saling membantu menemukan solusi atas 
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masalah yang dihadapi setiap anggota kelompok pada tiap tahapnya. 

Pada sesi anggota kelompok menceritakan masalahnya lebih 

mendalam lalu diselesaikan secara bersamaan hingga benar-benar 

selesai. 

4) Penerapan teknik miracle question. 

Untuk penerapan teknik miracle question dilakukan ditahap 

terakhir pada pertemuan terakhir, tehnik ini berfokus pada solusi 

berisi tentang pertanyaan keajaiban, pada setiap tahap ketika anggota 

kelompok sudah mulai mengutarakan masalahnya maka pertanyaan 

ini akan membantu anggota kelompok untuk menemukan solusi 

dengan cara berandai-andai.  

Guru BK meminta anggota kelompok untuk membayangkan 

“Seandainya sekolah kalian lebih maju dan menjadi sekolah favorit 

se-Aceh Besar apa yang kalian rasakan ?” AA menjawab saya 

bangga bu, dan saya berusaha untuk meningkatkan prestasi saya 

disekolah ini agar ketika saya melanjutkan sekolah ke jenjang 

selanjutnya, saya bisa dengan bangga memperkenalkan diri saya 

bahwa saya berasal dari MTsN 2 Aceh besar sebagai murid yang 

berprestasi. Dilanjutkan dengan tanggapan-tanggapan anggota 

kelompok lainnya 

Setelah melakukan kegiatan konseling kelompok dari 

pertemuan hingga pertemuan ke tujuh sudah memberikan 

peningkatkan pada masing-masing anggota kelompok. Peningkatan 
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tersebut bisa dilihat dari masing-masing anggota kelompok ketika 

memberikan tanggapan tentang konsep diri akademik mereka. 

c. Data Deskripsi Posttest 

Posttest diberikan kepada peserta didik yang telah mengikuti kegiatan 

konseling kelompok dengan tehnik miracle question yang bermaksud untuk 

mengukur perubahan peserta didik terkait peningkatan konsep diri akademik 

siswa setelah diberikan layanan. Hasil posttest ditunjukkan melalui tabel 

dibawah ini. 

Tabel 9 

Hasil posttest konsep diri akademik peserta didik 

kategori Interval F % 

Rendah <176 0 0% 

sedang  176-184 6 86% 

Tinggi >184 1 14% 

Jumlah 7 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 7 orang yang berada 

dikategori rendah 0% atau tidak ada seorang pun, 6 orang (86%) dikategori 

sedang dan 1 orang (14%)  dikategori tinggi. Secara keseluruhan sebanyak 7 

peserta didik yang telah diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik 

miracle question memiliki hasil posttest dengan skor konsep diri akademik 

sedang. Hal ini dapat dilihat di grafik dibawah ini. 
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Gambar 4. Grafik hasil posttest konsep diri akademik peserta didik. 

 

d. Uji Hipotesis Wilcoxson 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji wilcoxon. Uji 

wilcoxon adalah salah satu alat uji statistik nonparametrik dengan data tidak 

berdistribusi normal. Pengujian dua sampel berpasangan prinsipnya menguji 

apakah dua sampel berpasangan yang satu dengan yang lain berasal dari 

populasi yang sama. Dalam penelitian ini menguji 7 sampel yang diberikan 

treatment dengan teknik miracle question untuk mengetahui efektifitas dari 

teknik miracle question untuk meningkatkan konsep diri akademik siswa di 

MTsN 2 Aceh Besar. Sebelum diberikan treatment sampel tersebut diberikan 

untuk mengetahui tingkat konsep diri akademik. Kemudian setelah diberikan 

treatment  diberikan posttest untuk mengetahui perkembangan konsep diri 

akademik siswa tersebut. 

Tabel 10 

Hasil pretest dan posttest  

No Nama Pretest Posttest selisih 

1 AA 114 176 62 

2 ZS 121 183 62 

3 LU 122 186 64 
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4 KR 122 177 55 

5 KM 123 182 59 

6 LF 124 177 53 

7 AK 125 176 51 

 

Pengujian ini menggunakan uji wilcoxon. Berikut adalah hasil dari 

pengujian wilcoxon menggunakan bantuan excel. 

Kriteria Pengujian : 

 Terima Ho  jika Thitung > Ttabel  

 Tolak Ho Jika Thitung < Ttabel 

Tabel 11 

Perhitungan untuk uji wilcoxon 

 

NO Nama Pretest Posttest Selisih rank (+) (-) 

1 AA 114 176 62 5.5 5.5 

 

2 ZS 121 183 62 5.5 5.5 

 

3 LU 122 186 64 6 6 

 

4 KR 122 177 55 3 3 

 

5 KM 123 182 59 4 4 

 

6 LF 124 177 53 2 2 

 

7 K 125 176 51 1 1 

 

     

27 27 0 

Dari tabel tersebut didapatkan nilai dari Thitung= 0, kemudian pada α = 

0,05 didapatkan Ttabel = 2. Selanjutnya  dilakukan perbandingan dan dapat 

diketahui bahwa Thitung= 0 lebih kecil daripada Ttabel = 2, sehingga H0 ditolak 

dan Ha diterima artinya ada perbedaan antara pretest dan posttest. Hal ini 

berarti layanan konseling kelompok dengan teknik miracle question dapat 

meningkatkan konsep diri akademik siswa 
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Tabel 12 

Perbandingan nilai rata-rata antara nilai pretest dan posttest 

No Pretest posttest Selisih 

1 114 176 62 

2 121 183 62 

3 122 186 64 

4 122 177 55 

5 123 182 59 

6 124 177 53 

7 125 176 51 

skor 851 1257 406 

Mean 121,57 179,57 58,00 

 

Berdasarkan perhitungan diperoleh rata-rata atau mean pada pretest 

dan posttest mengalami peningkatkan. Pada pretest diperoleh skor 851 

dengan mean 121,57 dan skor pada posttest sebesar 1257 dengan nilai mean 

179,57 dan didapatkan selisih antara pretest dan posttest sebesar 406 dengan 

nilai mean 58,00. Dengan hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa layanan konseling kelompok dengan teknik miracle question efektif 

dalam meningkatkan konsep diri akademik siswa kelas VII-6 MTsN 2 Aceh 

Besar.  Dapat dilihat dari gambar grafik dibawah ini. 

 

Gambar 5. Grafik hasil pretest dan posttest peserta didik 
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C. Pembahasan/Diskusi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa konsep diri 

akademik peserta didik kelas VII-6 MTsN 2 Aceh Besar terdapat pada kategori 

sedang 55% (17 dari 31 peserta didik), tinggi dan rendah 23% ( masing- masing 

7 dari 31 peserta didik).  Apabila konsep diri akademik yang rendah dibiarkan 

maka akan dapat menghambat proses belajar mengajar bagi peserta didik 

tersebut, serta dapat mempengaruhi prestasi belajar peserta didik. Karena, 

konsep diri memiliki peranan penting dalam memandang dan memahami diri 

sendiri dengan kata lain jika seseorang memiliki konsep diri positif dapat 

melihat potensi atau bakat  minatnya. Selain itu, siswa memiliki konsep diri 

yang positif jauh lebih percaya diri dan optimis terhadap kemampuan yang 

dimilikinya dan juga diimbangi dengan keinginan menjadi lebih baik lagi yaitu 

mengasah kemampuannya dengan belajar, kemudian siswa diri yang positif 

tidak akan menyerah, jika merasa kesulitan dalam pelajaran mereka tidak hanya 

diam saja tapi mencari solusi dengan cara aktif untuk bertanya baik kepada guru 

ataupun teman sebaya. Kalaupun siswa tersebut merasa gagal maka dia tidak 

akan berlarut-larut dalam kegagalannya tapi dijadikan pengalaman dan awal 

kesuksesannya. 

Kondisi peserta didik yang mengalami konsep diri akademik yang rendah 

di kelas VII-6 MTsN 2 Aceh Besar lebih banyak menunjukkan masalah yaitu 

kurang mampu dalam memahami pelajaran, malu bertanya ketika pelajaran 

berlangsung, tidak puas dengan nilai ujian, menunda PR dan peserta didik 
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merasa tidak bisa memberikan prestasi yang memuaskan ini terjadi karena 

peserta didik tersebut belum mampu menerima dirinya apa adanya. 

Teknik miracle question menitikkan pada menciptakan kesadaran. 

Menciptakan kesadaran merupakan bagian dari ketika peserta didik menemukan 

solusi dari permasalahannya. Teknik ini mendorong untuk mengetahui tujuan 

konseling yang diinginkan oleh konseli. Seperti “Seandainya sekolah kalian 

lebih maju dan menjadi sekolah favorit se-Aceh Besar apa yang kalian rasakan 

?” Sehingga konseli mengetahui tujuan dan menemukan solusi untuk 

meningkatkan konsep diri akademik masing-masing anggota kelompok. 

Berdasarkan hasil analisis data yang penulis lakukan dengan 

membandingkan hasil pretest dan posttest peserta didik tersebut diperoleh skor 

pada pretest 851 dengan nilai rata-rata atau mean 121,57 dan skor posttest 1257 

dengan nilai rata-rata atau mean 179,57 terdapat selisih antara pretest dan 

posttest 406 dengan nilai rata-rata atau mean 58,00. Dari skor dan nilai rata-rata 

antara pretest dan posttest menunjukkan peningkatan konsep diri akademik 

siswa MTsN 2 Aceh Besar setelah diberikan layanan konseling kelompok 

dengan teknik miracle question. Hal ini dapat dilihat dari hasil pretest dan 

posttest dengan nilai skor : 851<1257 dengan nilai rata-rata 121,57<179,57, 

dapat disimpulkan bahwa teknik miracle question efektif untuk meningkatkan 

konsep diri akademik siswa MTsN 2 Aceh Besar. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

1. Dari perhitungan rata-rata skor konsep diri akademik sebelum diberikan 

layanan konseling kelompok dengan teknik miracle question masih 

tergolong rendah yaitu dengan nilai rata-rata 851 dan, 

2. Setelah diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik miracle 

question mengalami peningkatan menjadi 1257. Dari uji wilcoxon 

menggunakan excel pada tabel “perhitungan uji wilcoxon”, maka 

diketahui  Thitung= 0 < Ttabel = 2. Maka H0 ditolak dan Ha diterima ini 

artinya peserta didik mengalami peningkatkan pada konsep diri 

akademiknya. 

3. Berdasarkan hasil penelitian ditunjukkan dengan analisis data dan 

pembahasan maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa layanan 

konseling kelompok dengan teknik miracle question efektif untuk 

meningkatkan konsep diri akademik siswa MTsN 2 Aceh besar. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil pembahasan, penulis memberikan saran-saran kepada 

beberapa pihak yaitu: 

a. Peserta didik perlu meningkatkan konsep diri akademik sering 

berkonsultasi dengan guru BK sehingga dapat meningkatkan potensi 

yang ada sesuai dengan kemampuan peserta didik. 

b. Guru Bimbingan dan Konseling hendak meningkatkan kinerja, 

mengupgrade diri dan memantaskan diri untuk membantu  siswa 
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dalam meningkatkan konsep diri akademik dan menggunakan 

teknik-teknik yang sesuai dengan permasalahan peserta didik. 

c. Sekolah memberikan fasilitas kepada peserta didik dan guru 

khususnya  guru BK untuk mengembangkan potensinya yang 

mempengaruhi konsep diri akademik peserta. 

d. Peneliti selanjutnya diharapkan memperluas variable atau dapat 

mengganti variable konsep diri akademik dengan yang lain. Dan 

dapat memakai metode yang berbeda tidak hanya menggunakan 

angket dan observasi, tetapi juga menggunakan wawancara, tes, dan 

konseling individual terhadap siswa dan guru. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. SK Skripsi 
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Lampiran 2. Hasil Judgmen Angket. 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 4. Angket 

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk pengisian: 

1. Isilah terlebih dahulu identitas anda 

2. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama 

3. Pilihlah jawaban pernyataan dengan memberikan tanda check list 

pada alternatif jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda 

Keterangan: 

SS = Sangat Setuju    TS = Tidak Setuju 

S = Setuju     STS = Sangat Tidak Setuju 

Berilah tanda check list ( √ ) pada pernyataan-pernyataan dibawah ini: 

 

NO Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya bisa menghafal semua materi 

pelajaran dengan baik. 

    

2 Saya tidak bisa memahami tema dalam 

diskusi kelompok. 

    

3 Saya mampu memunculkan ide-ide 

dalam diskusi pada mata pelajaran di 

kelas. 

    

4 Saya tidak mampu menerapkan materi 

pelajaran dengan baik. 

    

5 Saya mampu menganalisis materi yang 

diberikan oleh guru. 

    

6 Saya menyelesaikan PR di rumah.     

7 Saya lebih baik menonton TV daripada 

mengerjakan tugas. 

    

8 Saya mengerjakan setiap tugas di kelas 

dengan baik. 

    

9 Saya suka mengganggu teman saat 

mengerjakan tugas. 

    

10 Saya mengerjakan soal ujian dengan 

jujur. 

    

11 Saya percaya diri jika bekerjasama 

dengan teman kelas yang lebih pandai. 

    

12 Saya tidak sepandai teman-teman saya di 

kelas. 

    

13 Saya yakin hasil belajar saya dikelas 

tidak berbeda jauh dari teman-teman 

kelas. 

    

14 Saya yakin prestasi belajar menurun     
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ketika bersaing dengan teman-teman di 

kelas. 

15 Saya rajin membaca buku pelajaran 

dibandingkan teman-teman saya. 

    

16 Saya menguasai materi yang diberikan di 

kelas. 

    

17 Saya kurang memahami materi karena 

tidak memperhatikan penjelasan guru. 

    

18 Saya mudah menerima materi yang 

diberikan oleh guru. 

    

19 Saya kesulitan memecahkan soal soal-

soal mata pelajaran yang diberikan guru 

di kelas. 

    

20 Saya memiliki jadwal di rumah untuk 

mengulangi materi di sekolah. 

    

21 Saya mengambil kesempatan jika sesuai 

dengan cita-cita saya. 

    

22 Saya ragu dalam memutuskan cita-cita.     

23 Saya optimis cita-cita yang diinginkan 

akan tercapai. 

    

24 Saya tidak mendapat dukungan dari 

orang tua dalam meraih cita-cita. 

    

25 Saya berkeinginan untuk berhasil dalam 

meraih cita-cita. 

    

26 Saya berupaya untuk meningkatkan nilai-

nilai ujian saya. 

    

27 Saya tertidur ketika pelajaran sedang 

berlangsung. 

    

28 Saya belajar dengan sungguh-sungguh 

agar prestasi belajar meningkat. 

    

29 Saya kurang semangat dengan materi 

yang diberikan oleh guru. 

    

30 Saya antusias menjadi juara kelas.     

31 Saya merencanakan kegiatan dengan 

sangat detail sehingga hasilnya 

memuaskan. 

    

32 Saya mengambil keputusan tanpa 

memikirkan resiko yang akan dihadapi. 

    

33 Saya mencari informasi agar diterima di 

SMA/MA yang diinginkan. 

    

34 Saya belum merencanakan sekolah 

lanjutan setelah lulus. 

    

35 Saya senang dengan kemampuan belajar 

yang telah dicapai saat ini. 

    

36 Saya tidak puas dengan hasil ujian saya.     
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37 Saya memperoleh nilai ujian yang bagus.     

38 Saya siswa yang tidak bisa memberikan 

prestasi memuaskan kepada orang tua 

dan diri sendiri. 

    

39 Saya bangga dengan diri saya sendiri.     

40 Saya intropeksi diri saat melakukan 

kesalahan. 

    

41 Saya tidak menyesal walaupun nilai 

diperoleh jelek. 

    

42 Saya mentaati peraturan dan tata tertib di 

sekolah. 

    

43 Saya tidak ingin berfikir keras yang 

penting nilai bagus. 

    

44 Saya siap menghadapi ejekan teman 

ketika bertanya kepada guru. 

    

45 Saya membaca buku pelajaran membantu 

untuk menambah wawasan. 

    

46 Saya biasa saja tidak ada kemajuan dalam 

prestasi belajar. 

    

47 Saya mengikuti ekstrakulikuler untuk 

mengetahui potensi diri. 

    

48 Saya tidak mengetahui pengembangan 

untuk bakat saya. 

    

49 Saya memilih teman yang dapat 

membantu kemajuan diri saya. 
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Lampiran 5. Validitas dan Reliabilitas 

validitas 

NO NM KLS 
ITEM 

1 2 3 4 5 6 7 

1 SR 7 3 3 4 3 3 3 3 

2 NF 7 3 3 3 3 3 3 3 

3 IN 7 3 3 2 3 3 3 3 

4 FGH 7 2 3 3 2 3 2 3 

5 MM 7 2 3 2 3 3 2 3 

6 NM 7 4 3 3 3 4 3 3 

7 HS 7 3 3 3 3 3 3 3 

8 LM 7 3 3 3 3 3 3 3 

9 IA 7 4 3 4 3 4 3 3 

10 AK 7 3 3 3 3 3 3 3 

11 NA 7 3 3 4 3 4 3 3 

12 RM 7 4 3 3 3 3 3 3 

13 RV 7 4 3 4 3 3 3 3 

14 MR 7 3 3 3 3 3 3 2 

15 NT 7 3 2 3 3 3 3 3 

16 AL 7 3 3 4 3 4 3 3 

17 BR 7 3 2 2 3 3 3 3 

18 MM 7 3 3 3 3 4 3 3 

19 KA 7 3 3 4 3 3 3 3 

20 QM 7 2 2 1 2 2 2 2 

21 WA 7 4 3 4 3 3 3 3 

22 AF 7 3 2 3 3 4 3 3 

23 MA 7 2 3 3 3 3 3 3 

24 MI 7 3 3 4 3 3 3 4 

25 FM 7 4 2 3 3 4 3 3 

26 NH 7 4 2 3 3 3 3 4 

27 PS 7 3 2 4 3 3 3 1 

28 MN 7 3 2 3 3 3 3 2 

29 NA 7 3 4 3 3 3 2 3 

30 EI 7 3 4 4 3 4 3 4 

31 JA 7 3 3 3 3 3 3 3 

32 IM 7 3 3 4 4 3 3 2 

33 SSH 7 4 2 3 3 4 3 3 

34 EY 7 4 3 3 3 3 3 3 

35 MR 7 3 2 2 3 4 2 3 
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36 MFP 7 3 2 2 2 3 2 2 

37 AH 7 3 4 3 3 4 3 4 

38 AF 7 3 3 4 3 3 4 3 

39 MR 7 4 3 4 3 3 3 4 

40 MD 7 3 3 3 3 4 4 4 

41 AL 7 3 3 3 3 3 3 4 

42 MI 7 3 4 4 4 4 3 3 

43 AS 7 4 3 4 3 3 3 3 

44 NZ 7 4 4 4 4 4 3 3 

45 NK 7 3 4 3 3 3 2 3 

46 R 7 4 3 4 4 4 3 3 

47 RTH 7 3 4 4 3 3 3 4 

48 AF 7 3 3 4 3 3 4 3 

49 AM 7 3 4 3 3 4 3 3 

50 SA 7 4 3 4 3 3 4 3 

51 TA 7 3 3 2 4 2 3 4 

52 AD 7 4 3 3 4 3 4 3 

53 RA 7 4 3 3 4 3 3 3 

54 NM 7 3 3 3 3 2 4 4 

55 DAR 7 4 3 3 3 3 3 4 

56 MU 7 4 3 4 3 4 4 3 

57 SN 7 4 3 2 3 3 3 4 

58 NS 7 4 3 3 4 4 4 3 

59 CFS 7 4 2 3 3 3 3 4 

60 MIA 7 4 3 4 4 4 4 3 

61 L 7 2 3 3 3 3 2 3 

Rxy 0.4951 0.2886 0.5758 0.3621 0.4234 0.4415 0.3362 

Rtabel 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 

Status v v V V v v V 
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10 11 12 13 14 15 16 17 18 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 2 2 3  3 3 3 3 3 

2 3 2 3 3 3 3 3 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 4 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 3 3 3 3 3 4 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 4 3 3 4 4 4 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 3 3 3 4 4 4 

2 3 3 2 2 3 2 2 3 

2 3 2 3 3 3 3 2 3 

3 3 3 3 3 3 4 3 4 

2 2 2 2 2 2 2 3 3 

4 4 3 3 3 3 4 3 4 

4 4 3 4 3 3 3 4 3 

1 1 2 1 2 1 2 1 1 

3 4 3 3 3 3 3 3 3 

2 4 3 3 3 3 3 4 3 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 3 2 3 3 3 4 3 

2 4 3 4 3 3 3 3 3 

2 4 3 2 3 3 3 4 3 

3 3 3 4 4 3 3 3 3 

2 4 3 3 4 3 3 4 3 

2 3 3 4 4 3 3 3 3 

2 4 4 3 4 3 4 3 3 

2 3 3 2 4 3 3 3 3 

2 4 4 3 3 3 4 3 3 

3 3 3 3 3 4 3 3 3 

3 4 4 3 3 3 4 3 3 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 4 3 4 3 4 3 3 
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3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 4 4 2 4 3 4 3 4 

2 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 4 4 3 4 3 4 3 3 

2 3 3 4 3 3 3 3 4 

2 4 3 3 4 4 4 3 3 

2 3 3 4 4 3 3 4 4 

2 4 4 3 4 3 3 4 3 

1 3 3 3 3 4 4 4 4 

2 4 4 4 3 3 3 4 3 

1 3 3 4 3 4 4 4 4 

1 4 4 3 3 2 3 4 3 

2 3 3 2 3 3 4 4 4 

2 4 4 3 4 4 3 4 3 

2 4 3 4 3 3 4 3 2 

2 4 4 4 4 4 3 3 3 

2 4 4 4 3 3 3 3 3 

3 3 3 4 4 4 3 4 3 

2 3 3 3 3 3 2 3 3 

2 4 4 4 4 3 3 4 3 

3 4 3 3 3 2 3 3 3 

3 3 4 4 4 3 3 4 3 

3 3 3 3 3 2 3 3 3 

2 3 4 3 4 3 3 3 4 

3 4 3 3 3 3 2 4 3 

0.39201 0.6208 0.5385 0.4471 0.48847 0.45669 0.4638 0.6 0.5396 

0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 

V V v v V V v v V 
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19 20 21 22 23 24 25 26 27 33 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 

3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 

4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 

4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 

3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 

3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 

4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 

3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

1 2 2 2 2 2 2 1 3 1 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

4 2 4 3 4 3 3 3 3 4 

3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 

3 2 2 3 3 4 3 3 4 3 

4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 

3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 

4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 

3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 

4 2 4 4 3 3 4 4 4 3 

4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 

3 1 4 4 3 3 4 3 4 4 

3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 

3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 

3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 

3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 

3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 
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2 4 3 2 3 4 3 4 3 3 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 

3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 

4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 

3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 

4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 

3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 

4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 

3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 

3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 

3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 

3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 

4 3 4 3 3 4 4 2 3 3 

4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 

4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 

4 4 3 4 4 3 3 2 4 3 

3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 

3 4 3 4 4 2 3 3 4 3 

3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 

3 4 3 4 4 2 2 2 4 3 

2 3 2 3 4 2 3 2 2 4 

0.56239 0.3985 0.4729 0.4728 0.408 0.351 0.3574 0.33962 0.3431 0.45781 

0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 

V V v V V v V v v v 
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Item Soal   

Total 42 43 44 45 46 47 48 49 50 

3 3 4 3 3 3 3 3 4 154 

3 2 3 3 2 3 2 2 3 137 

2 3 3 2 3 3 2 2 3 143 

3 3 3 3 3 3 3 2 3 141 

3 3 2 2 2 2 3 2 3 128 

3 4 3 4 3 4 3 3 4 166 

3 4 4 3 4 4 4 3 3 160 

3 4 3 3 3 4 3 3 4 162 

3 4 3 3 3 4 3 3 3 166 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 157 

4 3 3 3 3 4 3 3 3 166 

3 3 3 3 3 4 4 3 4 163 

3 3 3 3 3 3 3 4 3 167 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 118 

3 2 3 2 2 3 2 2 3 133 

3 3 4 4 3 4 4 3 3 170 

2 3 2 2 2 2 2 2 2 125 

3 4 3 3 3 3 3 3 3 170 

4 3 3 3 3 3 3 3 4 164 

2 2 2 1 2 1 2 1 2 76 

4 3 3 4 4 3 4 4 4 167 

4 4 3 2 4 3 4 2 3 157 

4 3 3 2 3 3 3 2 4 148 

4 4 4 3 4 4 3 2 4 169 

4 3 3 2 3 3 3 2 4 153 

3 3 3 1 3 3 3 2 4 160 

4 3 3 2 3 4 3 2 3 158 

3 4 2 3 3 3 3 2 3 153 

3 2 3 2 3 3 4 2 3 154 

4 3 3 2 3 3 3 2 3 158 

3 3 2 3 3 4 3 2 3 153 

3 4 3 2 3 3 4 2 3 154 

3 3 2 1 3 3 3 2 3 153 

4 3 3 2 3 3 4 3 3 159 

3 3 3 3 3 3 4 2 3 147 

3 3 3 2 3 3 3 3 3 150 

3 3 3 1 3 3 3 2 3 148 
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4 3 2 2 3 3 3 3 3 155 

4 3 3 1 3 3 3 2 3 153 

3 3 3 1 3 3 3 3 33 181 

3 4 3 1 3 3 3 2 3 150 

3 4 3 2 3 4 3 3 3 162 

3 3 3 2 3 4 3 2 3 157 

3 4 3 2 3 3 4 3 2 160 

3 3 2 1 3 4 4 2 3 154 

3 4 4 2 3 3 3 3 2 159 

3 4 3 1 3 3 3 2 3 161 

3 4 2 2 2 3 4 3 4 154 

4 3 3 1 2 4 3 2 3 156 

3 4 4 2 3 3 3 3 2 156 

3 4 3 4 3 4 3 2 2 149 

3 3 3 3 3 3 2 3 2 161 

4 3 4 3 4 3 3 2 2 160 

3 3 3 3 4 3 2 3 2 162 

4 4 4 4 3 3 3 3 2 165 

3 3 3 3 4 4 2 2 3 165 

4 4 4 4 3 3 3 3 2 165 

3 3 4 3 3 4 3 2 3 168 

4 3 3 3 3 4 2 3 2 156 

3 4 3 4 3 4 2 2 3 165 

4 3 4 3 2 3 4 3 2 149 

0.45583
9 

0.491
5 

0.4679
3 

0.338
5 

0.583
5 

0.674
7 

0.344
7 

0.55
7 

0.26
9 

0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 0.254 

0.25

4 

0.25

4 

V V v V V v V v v 

 

Reliabilitas Angket 

Varians Butir 0.371038251 

Jumlah Varians Butir 33.5655738 

varians Total 225.315847 

r11 0.868758559 

Reabilitas sangat tinggi 
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Lampiran 6. Hasil Pretest dan Posttest 

Pretest 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49

SK 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 1 4 3 3 1 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 1 1 4 4 4 3 4 168 Tinggi

KR 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 4 2 3 1 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 1 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 1 122 Rendah

ZK 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 121 Rendah

MAK 2 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 2 4 3 2 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 150 Sedang

ZK 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 2 2 2 2 3 4 3 4 2 3 4 3 3 2 3 3 2 4 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 135 Sedang

SA 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 1 3 2 3 1 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 167 Tinggi

ZK 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 172 Tinggi

LU 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 1 2 3 3 2 2 2 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 122 Rendah

RS 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 2 4 2 2 3 3 4 3 3 156 Sedang

MZ 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 2 4 3 2 2 1 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 2 3 2 3 142 Sedang

MF 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 1 3 3 3 3 4 142 Sedang

RF 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 128 Sedang

KM 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 123 Rendah

MAK 2 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 1 3 2 1 3 3 2 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 4 3 3 3 4 4 160 Tinggi

AN 3 3 3 3 2 4 3 4 3 4 4 2 3 3 2 3 2 2 2 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 2 4 2 3 4 150 Sedang

AM 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 2 2 2 2 2 1 2 3 1 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 133 Sedang

AK 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 125 Rendah

NN 4 4 1 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 2 3 2 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 1 4 2 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 3 3 166 Tinggi

PA 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 155 Sedang

QA 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 144 Sedang

LFN 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 1 3 3 3 2 3 1 3 2 3 3 124 Rendah

SNA 3 3 3 1 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 4 2 2 3 4 134 Sedang

DA 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 160 Tinggi

AF 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 1 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 140 Sedang

NR 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 1 2 2 3 2 2 4 2 4 3 4 4 2 3 2 4 2 1 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 1 1 3 2 2 3 3 130 Sedang

MF 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 141 Sedang

RF 2 3 2 2 3 3 3 3 3 4 1 4 3 2 4 4 4 1 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 1 2 1 3 4 4 4 1 2 3 4 3 2 1 2 2 3 2 2 135 Sedang

MK 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 146 Sedang

AR 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 4 3 1 3 164 Tinggi

AA 2 3 4 3 2 2 3 3 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 1 1 4 4 4 3 3 3 1 1 2 3 3 3 1 1 3 3 1 3 3 3 3 2 1 1 3 3 114 Rendah

AS 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 4 2 3 4 4 3 153 Sedang

Kategori
No Item 

TotalNama
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Posttest 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49

1 LU 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 186 Tinggi

2 KR 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 177 Sedang

3 ZS 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 183 Sedang

4 KM 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 182 Sedang

5 AK 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 176 Sedang

6 LF 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 177 Sedang

7 AA 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 176 Sedang

No Nama
No Item 

Total Kategori
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Lampiran 7. Modul Penelitian. 

MODUL PENELITIAN 

Komponen  : Layanan Dasar 

Bidang Layanan : Pribadi 

Topik/Tema Layanan: Konsep Diri Akademik 

Sasaran Layanan : VII
4 

Alokasi waktu : 1 × 40 menit 

Kompetensi Awal  : 

Melalui konseling kelompok peserta didik diharapkan agar menerima dirinya 

sendiri dan lebih terbuka terhadap aspek-aspek positif dan kepribadiannya 

Tujuan Layanan 

1. Peserta didik dapat lebih berani melangkah maju dan menerima resiko yang 

wajar dalam bertindak, daripada diam atau tidak berbuat apa-apa. 

2. Peserta didik dapat menetapkan suatu sasaran yang ingin mereka capai, yang 

diwujudkan dalam sikap dan prilaku yang konstruktif. 

3. Peserta didik dapat memperoleh kemampuan mengatur dirinya sendiri dan 

mengarahkan hidupnya sendiri. 

Metode/Teknik : Konseling Kelompok 

Media/Alat  : Buku, Pulpen. 

Pelaksanaan  

1. Tahap Pembentukan: 

Pra Konseling : 

 Memberikan angket 

 Mengumpulkan dan menganalisis data konseli 

 Membentuk kelompok 

 Menata ruang konseling 

 Menyiapkan diri untuk melakukan konseling kelompok. 
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2. Tahap Awal 

 Meminta salah satu anggota untuk memimpin doa sebagai 

pembukaan. 

 Mengucapkan rasa terima kasih pada anggota kelompok yang telah 

bersedia hadir dalam kegiatan konseling kelompok. 

 Mengucapkan terima kasih pada anggota kelompok yang telah 

bersedia hadir dalam kegiatan konseling kelompok. 

 Meminta anggota kelompok untuk saling memperkenalkan diri 

secara berantai 

 Membangun hubungan baik dengan anggota dan antar anggota 

sehingga mereka terus terlibat dalam kegiatan kelompok. 

 Mengatasi kekhawatiran, prasangka, dan ketidaknyamanan yang 

muncul diantara para anggota kelompok. 

3. Tahap Transisi 

 Menjelaskan gambaran kegiatan kelompok  

 Menanyakan apakah para anggota sudah siap menjalani kegiatan 

konseling kelompok 

 Membangun understanding antara lain dengan memfasilitasi masing-

masing anggota kelompok untuk menggungkapkan keluhan dan 

alasan mengikuti konseling kelompok. 

 Mendorong semua anggota kelompok untuk terlibat secara aktif 

dalam kegiatan kelompok dengan mengeksplor harapan-harapan dan 

tujuan yang ingin diperoleh masing-masing anggota kelompok. 

 Mengingatkan kembali apa yang telah disepakati pada sesi 

sebelumnya, topic, fokus, komitmen serta mengucap janji untuk 

saling menjaga rahasia serta untuk saling memberi dan menerima. 

 Membantu peserta untuk mengekspresikan dirinya secara unik, 

terbuka dan mandiri, memperbolehkan perbedaan pendapat dan 

perasaan. 
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 Mengadakan kegiatan selingan ( ice breaking ) yang kondusif untuk 

menghangatkan suasana, mengakrabkan hubungan atau untuk 

memberikan kepercayaan. 

 Memberi contoh bagaimana mendengarkan secara aktif sehingga 

dapat memahami orang lain dengan baik. 

4. Mengidentifikasi masalah : 

 Memulai kegiatan dengan menjelaskan terlebih dahulu contoh 

masalah konsep diri akademik yang akan dibahas dalam kegiatan 

konseling kelompok. 

 Membangun understanding antara lain dengan memfasilitasi masing-

masing anggota kelompok untuk mengungkapkan/memaparakan 

masalahnya secara bergantian. 

 Guru BK mendengarkan dengan cermat dan penuh perhatian 

pemaparan dari peserta didik agar timbul keterbukaan kepada semua 

anggota kelompok. 

 Mengingatkan kembali apa yang telah disepakati pada sesi 

sebelumnya, fokus dan komitmen untuk saling menjaga rahasia dan 

untuk saling memberi dan menerima. 

 Membantu peserta untuk mengekspresikan dirinya secara unik 

terbuka dan mandiri, memperbolehkan perbedaan pendapat dan 

perasaan. 

 Mengadakan kegiatan selingan yang kondusif untuk menghangatkan 

suasana, mengakrabkan hubungan atau untuk memelihara 

kepercayaan. 

 Memberi contoh bagaimana mengekspresikan pikiran dan perasaan 

yang mudah dipahami oleh orang lain. 

 Memberi contoh bagaimana mendengarkan secara aktif sehingga 

dapat memahami orang lain dengan baik. 
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5. Menetapkan Tujuan : 

Guru BK berkolaborasi dengan peserta didik untuk terlibat secara aktif 

dalam kegiatan kelompok dengan mengeksplor harapan-harapan dan tujuan yang 

ingin diperoleh anggota kelompok. 

6. Menerapkan Miracle Question : 

 Guru BK meminta peserta didik untuk membayangkan seandainya kalian 

menjadi siswa/siswi kebanggaan sekolah apa yang kalian rasakan? 

 Masing-masing peserta didik saling menanggapi saran, tanggapan dan 

masukan. 

 Guru BK bersama peserta didik saling menanggapi saran, tanggapan dan 

masukan dari peserta didik secara bergantian. 

 Membuat kesimpulan dari saran tanggapan, dan masukan sebagai 

komitmen bersama. 

7. Penutup  

 Guru BK bersama peserta didik mengemukakan kesan dan hasil-hasil 

kegiatan 

 Mengemukakan pesan dan harapan kepada anggota kelompok. 

 Meminta salah satu anggota kelompok berdoa dan guru BK memberikan 

salam penutup. 
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Lampiran 8. Uji wilcoxon 

 

No Nama pretest posttest selisih rank (+) (-) 

1 AA 114 176 62 5.5 5.5   

2 ZS 121 183 62 5.5 5.5   

3 LU 122 186 64 6 6   

4 KR 122 177 55 3 3   

5 KM 123 182 59 4 4   

6 LF 124 177 53 2 2   

7 AK 125 176 51 1 1   

Skor 851 1257 406 27 27 0 

Mean 122 180 58 4 4   
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Lampiran 9. Gambar Pelaksanaan Kegiatan 

 

 

Gambar 1. Pembagian Angket Pretest 

 

 

Gambar 2. Pelaksanaan Konseling Kelompok 

 

 

Gambar. 3 Pengisian Angket posttest 


